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Kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan sosial sangat penting untuk meningkatkan image baik dan membangun kepercayaan masyarakat yang akan berdampak positif terhadap kelangsungan perusahaan secara terus menerus (going concern). Perusahaan dituntut untuk dapat melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosialnya secara langsung kepada lingkungan sekitar. Dalam praktiknya belum banyak perusahaan yang mengungkapkan pertanggungjawaban sosial. Masih banyak yang menganggap pertanggungjawaban sosial adalah beban dalam operasi produksi. Belum ditetapkannya format laporan pertanggung jawaban sosial yang baku menyebabkan pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesia masih bersifat sukarela. Oleh sebab itu perlu adanya tema pengungkapan tanggung jawab sosial secara jelas dan bersifat wajib (mandatory). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran dewan komisaris, berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2009 sebanyak 193 perusahaan dengan sampel 25 perusahaan selama 2 periode, sehingga didapat sampel sejumlah 50 yang diambil melalui teknik purposive sampling. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diambil dengan teknik dokumentasi. Metode pengungkapan dengan pengamatan ada tidaknya item informasi yang ditentukan dalam laporan tahunan dengan cara checklist. Metode pengujian penelitian ini melalui analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS 16.0.
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa ukuran (size) perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan dan dewan komisaris secara simultan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2008-2009 sebesar 22,8% sedangkan sisanya (77,2%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Secara parsial, hanya ukuran (size) perusahaan yang berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial sedangkan profitabilitas, umur perusahaan dan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ukuran (size) perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial sedangkan profitabilitas, umur perusahaan dan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Saran yang dapat diberikan penulis adalah hendaknya mengontrol biaya dan pendapatan sehingga dapat meningkatkan profitabilitas, meningkatkan kemampuan dalam keunggulan berkompetisi, serta menambah dewan komisaris.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG
Perusahaan sebagai pelaku bisnis atau korporasi merupakan suatu badan yang mempunyai kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Biasanya di samping mencari laba, tujuan perusahaan mencakup pertumbuhan yang terus-menerus (growth), kelangsungan hidup (survival) dan kesan positif di mata publik (image).  Pertanggungjawaban sosial perusahaan merupakan salah satu cara untuk membangun dan mempertahankan nilai perusahaan serta kontribusi perusahaan di sisi ekonomi, sosial, dan lingkungan yang didasari tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah triple bottom lines yaitu, ekonomi, sosial, dan lingkungan (Nurlela dan Islahuddin, 2008). Keberlanjutan perusahaan hanya akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan hidup.
Konsep pertanggungjawaban sosial di Indonesia belum mencapai keseragaman yang disesuaikan dengan kondisi di Indonesia bahkan kegiatan yang telah dilaksanakan selama ini belum diketahui secara luas oleh masyarakat Indonesia. Salah satu lambannya pelaksanaan pertanggungjawaban sosial di Indonesia adalah tidak adanya instrumen hukum yang komprehensif yang mengatur pertanggungjawaban sosial perusahaan. Pada saat ini, memang sudah terdapat peraturan yang terkait dengan pertanggungjawaban sosial perusahaan seperti Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup. Namun Undang-undang tersebut belum mampu mendorong pelaksanaan pertanggungjawaban sosial perusahaan di lapangan. Apalagi dalam Undang-undang tersebut hal yang diatur masih terbatas. Padahal pertanggungjawaban sosial perusahaan tidak saja berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dalam arti sempit, namun juga dalam arti luas seperti tanggung jawab perusahaan terhadap pendidikan, perekonomian, dan kesejahteraan rakyat sekitar. Selain itu, masih kurangnya kesadaran perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas perusahaannya secara luas dan masih banyak perusahaan di Indonesia yang mengabaikan keselarasan sosialnya.
Darwin dalam Anggraini (2006) mengatakan pertanggungjawaban sosial perusahaan atau lebih dikenal dengan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan mekanisme bagi suatu organisasi secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholder, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum. Reverte (2009) juga mengatakan bahwa “although there is still no universal definition of CSR, most definition describe it is a concept whereby companies integrate social, environmental, and economic pressures, companies respond to the expectations of the various stakeholders with whom they interact, such as employees, shareholders, investors, consumers, public authorities, and non governmental organization”. Maksudnya yaitu tanggung jawab sosial merupakan sebuah konsep dimana perusahaan dapat menyatukan seluruh kegiatannya dengan aspek sosial, lingkungan dan tekanan ekonomi, respon perusahaan terhadap dugaan dari para pemegang saham mengenai dengan siapa saja perusahaan menjadi tertarik seperti dari para pekerja, pemegang saham, investor, konsumen, pemilik perusahaan, dan organisasi di luar kepemerintahan.
Pertanggungjawaban sosial perusahaan merupakan basis teori tentang pentingnya sebuah perusahaan membangun hubungan harmonis dengan lingkungan perusahaan. Pertanggungjawaban sosial perusahaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan sebagai bagian tanggung jawab sosial bagi kepentingan lingkungan di sekitarnya. Masalah sosial yang harus dihadapi dan diselesaikan bukan saja tanggung jawab pemerintah melainkan juga korporasi atau institusi. Saat ini tanggung jawab sosial perusahaan juga merupakan tolok ukur untuk reputasi dan peningkatan citra perusahaan. 
Penyajian laporan berkaitan aktivitas sosial dan lingkungan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan antara lain meningkatkan citra perusahaan, disukai konsumen, dan diminati investor. Tanggung jawab sosial perusahaan tersebut memberikan keuntungan bersama bagi semua pihak, baik perusahaan sendiri, karyawan, masyarakat, pemerintah maupun lingkungan. Tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri dapat digambarkan sebagai ketersediaan informasi keuangan dan non-keuangan berkaitan dengan interaksi organisasi dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang dapat dibuat dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah.
Laporan keuangan merupakan suatu alat yang digunakan oleh manajemen untuk melakukan pertanggungjawaban kinerja ekonomi perusahaan kepada para investor, kreditur, dan pemerintah. Laporan keuangan dapat dikelompokkan dalam pengungkapan yang sifatnya wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan yang sifatnya sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan wajib merupakan suatu ketentuan yang harus diikuti oleh setiap perusahaan atau institusi yang berisi tentang hal-hal yang harus dicantumkan dalam laporan keuangan menurut standar yang berlaku. Informasi yang wajib diungkapkan dalam laporan tahunan adalah ikhtisar data keuangan penting, analisis dan pembahasan umum oleh manajemen, laporan keuangan yang telah diaudit, dan laporan manajemen. Sedangkan pengungkapan yang bersifat sukarela ini tidak disyaratkan dalam standar yang berlaku, tetapi dianjurkan dan akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan yang melakukannya. Pengungkapan sukarela muncul karena adanya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sekitar. Keberhasilan perusahaan tidak hanya pada laba saja tetapi juga ditentukan pada kepedulian perusahaan terhadap masyarakat sekitarnya. 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam pernyataan Standard Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 tahun 2009 paragraf  9 yang secara implisit menyarankan tanggung jawab akan masalah sosial sebagai berikut :
“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting”.
Dari pernyataan PSAK di atas, menunjukkan kepedulian akuntansi terhadap masalah-masalah sosial yang merupakan pertanggungjawaban sosial perusahaan. Belum adanya standar baku yang merinci peraturan mengenai pengugkapan sosial mengakibatkan perusahaan memiliki keleluasan dan kebebasan untuk mengungkapkan informasi sosial tersebut. Namun dengan adanya PSAK No.1 diharapkan adanya kesadaran perusahaan untuk melaporkan kegiatan sosialnya terhadap lingkungan sekitar perusahaan.
Di Indonesia, debat tanggung jawab sosial semakin menguat terutama setelah dinyatakan dengan tegas dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas (PT) No. 40 tahun 2007 pasal 74 ayat 1 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Disebutkan bahwa Perseroan Terbatas (PT) yang menjalankan usaha di bidang dan/ atau bersangkutan dengan sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Peraturan lain yang menyentuh tanggung jawab sosial adalah UU No.25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal.  Pasal 15 (b) menyatakan bahwa ‘setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.”
Peraturan tersebut disusun agar suatu perusahaan sadar dan bertanggungjawab atas seluruh aktivitas perusahaannya mulai dari produk, tenaga kerja dan limbah yang dihasilkan oleh perusahaan terutama perusahaan industri. Walaupun perusahaan tersebut tidak secara langsung melakukan eksploitasi sumber daya alam, tetapi selama kegiatan perusahaan tersebut berdampak pada fungsi kemampuan sumber daya alam maka perusahaan itu harus melaksanakan tanggung jawab sosial. 
Dalam praktiknya belum banyak perusahaan yang menerapkan pertanggungjawaban sosial perusahaan. Berdasarkan survey Kompas (2007) dalam Rahman (2009), menyatakan bahwa 70% perusahaan di Indonesia belum melaksanakan pertanggungjawaban sosial perusahaan. Masih banyak yang menganggap pertanggungjawaban sosial adalah beban dalam operasi produksi. Berikut adalah hasil tabulasi data pengungkapan pertanggungjawaban sosial tahun 2008 - 2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.1
Data Survey Awal Pengungkapan CSR dalam Annual Report
	Mengungkapkan Annual Report

	Tahun
	Jumlah Perusahaan
	Mengungkapkan CSR
	Tidak Mengungkapkan CSR

	
	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	2008
	83
	50
	60,24
	33
	39,76

	2009
	56
	28
	50
	28
	50

	Total
	139
	78
	56,12
	61
	43,8


Sumber : Laporan Tahunan Perusahaan Manufaktur yang Go Public di BEI tahun 2008-2009 
Berdasarkan data yang diperoleh dari survey awal, bahwa perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI dan mengungkapkan annual report sebanyak 139 perusahaan. Pada tahun 2008 perusahaan manufaktur yang mengungkapkan kegiatan pertanggungjawaban sosial perusahaan adalah sebanyak 50 perusahaan dan yang tidak mengungkapkan sebesar 33 perusahaan. Namun terjadi penurunan pada tahun 2009, perusahaan yang mengungkapkan kegiatan pertanggungjawaban sosial perusahaan dalam laporan tahunan hanya 28 perusahaan dan 28 perusahaan tidak mengungkapkan laporan pertanggungjawaban sosialnya. 
Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan pertanggungjawaban sosial perusahaan di Indonesia masih tergolong rendah. Pihak manajemen perusahaan mempertimbangkan faktor biaya dan manfaat yang diperoleh dalam mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial ini. Apabila manfaat yang diperoleh dianggap lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan perusahaan, maka perusahaan dengan sukarela akan mengungkapkannya. Padahal pertanggungjawaban sosial merupakan investasi jangka panjang untuk mencegah krisis melalui peningkatan reputasi dan image perusahaan.
Selain itu, ketidakpahaman manajemen perusahaan tentang pentingnya kegiatan pertanggungjawaban sosial perusahaan juga menjadi pemicu bagi perusahaan tidak melakukan kegiatan tersebut. Pola pikir manajemen perusahaan hanya terpaku pada profit oriented saja tanpa mempedulikan bahwa perusahaan mereka membawa dampak yang buruk bagi masyarakat dan lingkungan di sekitar tempat perusahaan tersebut berdiri. Padahal perusahaan manufaktur dipandang sebagai pihak yang paling banyak menyebabkan kerusakan lingkungan. 
Dampak yang ditimbulkan oleh masing-masing perusahaan berbeda, tergantung dari karakteristik operasi perusahaan. Karakteristik operasi perusahaan yang menghasilkan dampak sosial yang tinggi akan menuntut pemenuhan tanggung jawab sosial yang lebih tinggi pula. Pelaksanaan tanggung jawab sosial akan disosialisasikan kepada publik melalui pengungkapan sosial dalam laporan tahunan. Banyak kelompok perusahaan dengan karakteristik tertentu seperti manufaktur yang memiliki dampak industri dan keterkaitan dengan konsumen yang cukup tinggi terkait dengan karakteristik perusahaannya belum memiliki aturan yang mengatur tentang pertanggungjawaban sosial perusahaan secara tersendiri. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sembiring (2005). Dalam penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian Sembiring (2005), antara lain :
1. Sampel yang diteliti oleh Sembiring (2005) menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. Dalam penelitian ini, peneliti mengkhususkan sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI saja.
2. Periode penelitian yang digunakan Sembiring (2005), yaitu tahun 2002. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan periode tahun 2008 dan 2009.
3. Sembiring (2005) menggunakan jumlah tenaga kerja sebagai ukuran (size) perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan total asset sebagai alat ukur.
4. Sembiring (2005) menggunakan earning per share sebagai alat ukur profitabilitas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Return On Asset (ROA) sebagai alat ukur.
5. Selain itu, peneliti juga menambahkan beberapa variabel yang dapat mendukung penelitian ini, antara lain :
a. Variabel umur perusahaan dengan ukuran yang digunakan yaitu dihitung sejak perusahaan itu berdiri.
b. Variabel dewan komisaris dengan memasukkan jumlah anggota dewan komisaris dalam perusahaan.     
Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan kegiatan pertanggungjawaban sosial, diantaranya oleh Puspitasari, 2009; Reverte, 2008;  dan Grey et.al, 1995 yang menunjukkan hasil adanya hubungan yang signifikan karakteristik perusahaan yang diproksikan dengan ukuran (size) perusahaan, tipe industri (profile), profitabilitas, kepemilikan saham publik dan rasio leverage terhadap pengungkapan sosial perusahaan. Selain itu, Ifada (2005) dalam Dewi (2010) menyatakan umur perusahaan juga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap praktek pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006); Amalia (2005); Sembiring (2005); dan Sudarmadji (2007) yang menunjukkan hasil bahwa size, profitabilitas, rasio leverage dan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hossain, et.al, (2006) menambahkan karakteristik perusahaan yaitu perusahaan multinasional, ukuran dewan komisaris dan auditor perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan.
Adanya hasil empiris terdahulu yang masih kontradiktif dan bervariasi dalam konsep ini dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan secara mikro dan juga membentuk kepercayaan investor, dengan setting di Indonesia, penelitian ini akan menghasilkan suatu analisis pengaruh karakteristik perusahaan dan hanya memfokuskan untuk mengambil beberapa subjek sebagai variabel independen. Variabel tersebut meliputi karakteristik perusahaan  yang diproksikan dengan ukuran (size) perusahaan, tingkat profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran dewan komisaris. Kemudian, perusahaan manufaktur dipilih oleh peneliti sebagai objek sampel penelitian, karena banyak kalangan yang menganggap bahwa perusahaan manufaktur adalah faktor yang paling banyak menyebabkan kerusakan lingkungan. Hal ini menarik bagi peneliti untuk meneliti kembali pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan meneliti kembali pengaruh karakteristik perusahaan, yang diproksikan dengan ukuran (size) perusahaan, tingkat profitabilitas (return on assets), umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2009.
1.2    Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut :
1. Apakah karakteristik perusahaan yang diproksikan dengan ukuran perusahaan (size),  tingkat profitabilitas (return on asset), umur perusahaan dan ukuran dewan komisaris secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur ?
2. Apakah ukuran perusahaan (size) secara parsial berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur ?
3. Apakah tingkat profitabilitas secara parsial berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur?
4. Apakah umur perusahaan secara parsial berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur ?
5. Apakah ukuran dewan komisaris secara parsial berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur ?
1.3 	Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui apakah karakteristik perusahaan yang diproksikan dengan ukuran perusahaan (size),  tingkat profitabilitas (return on asset), umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris secara simultan berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur.
2. Mengetahui apakah ukuran perusahaan (size) secara parsial berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur.
3. Mengetahui apakah tingkat profitabilitas secara parsial berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial  perusahaan manufaktur.
4. Mengetahui apakah umur perusahaan secara parsial berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur.
5. Mengetahui apakah ukuran dewan komisaris secara parsial berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur.
1.4	Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengungkapan tanggung jawab sosial dan pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial khususnya bagi perusahaan manufaktur.
2.  Manfaat Praktis
1) Bagi perusahaan
Memberikan masukan berupa saran dan informasi kepada pihak manajemen perusahaan tentang pertanggungjawaban sosial perusahaan serta penggunaan laporan akuntansi pertanggungjawaban sosial sebagai wujud pertanggungjawaban sosialnya pada lingkungan perusahaan.
2) Bagi Lembaga Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan rekan-rekan para praktisi dan akademisi, khususnya peneliti pribadi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pertanggungjawaban sosial perusahaan.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Tanggung Jawab Sosial 
2.1.1 Definisi Tanggung Jawab Sosial
Tanggung jawab sosial dijadikan sebagai sebuah gagasan menjadikan perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu juga memperhatikan masalah sosial dan lingkungan. Oleh sebab itu,  kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara sustainable (Machmud, 2008). Definisi tanggung jawab sosial sangatlah beragam, tergantung pada visi dan misi perusahaan. Berikut adalah beberapa definisi tanggung jawab sosial :
a) Melakukan tindakan sosial (termasuk kepedulian terhadap lingkungan hidup, lebih dari batas-batas yang dituntut peraturan undang-undang, Chambers dalam Iriantara, 2004).
b) Komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal, dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas local, dan masyarakat luas (Trinidads & Tobacco Bureau of Standards).
c) Komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan perusahaan, keluarga karyawan tersebut, berikut komunitas setempat (local) dan masyarakat secara keseluruhan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup (The World Business Council for Sustainable Development).
(Rahman, 2009)
Dauman dan Hargreaves (1992) dalam Hasibuan (2001) menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan dapat dibagi menjadi tiga level sebagai berikut :
a. Basic responsibility. Tanggung jawab perusahaan pada level ini muncul sebagai akibat dari keberadaan perusahaan. Tanggung jawab itu antara lain : pembayaran pajak, hukum, standar pekerjaan, memuaskan pemegang saham, dan lain-lain.
b. Organizational responsibility. Dalam level ini tanggung jawab perusahaan adalah untuk memenuhi perubahan kebutuhan stakeholder seperti karyawan, konsumen, pemegang saham dan masyarakat sekitarnya.
c. Societal responsibility. Level ini merupakan tahapan ketika terjadi interaksi antara perusahaan dengan kekuatan lain di masyarakat sehingga perusahaan dapat tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan dengan melibatkan lingkungan secara keseluruhan. Penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial umumnya dilakukan pada level organizational responsibility dan societal responsibility.
Klasifikasi konseptual tanggung jawab sosial perusahaan dikemukakan oleh Carrol, Watrick dan Cohan dalam Puspitasari (2009) dengan memberikan karakteristik tanggung jawab perusahaan yang didasarkan pada 4 (empat) tipe perusahaan yaitu :
1. Tipe perusahaan Reaktif (Reactive) dengan karakteristik :
a.  Tidak adanya dukungan dari Manajemen 
b.  Manajemen merasa entitas sosial itu tidak penting
c.  Tidak adanya laporan tentang lingkungan sosial perusahaan
d.  Tidak adanya dukungan pelatihan tentang entitas sosial kepada karyawan
2. Tipe Perusahaan Defensif (Defensive) dengan karakteristik :
a.  Isu lingkungan sosial hanya diperhatikan jika dipandang perlu.
b.  Sikap perusahaan tergantung pada kebijakan pemerintah tentang dampak lingkungan sosial yang harus dilaporkan.
c.  Sebagian kecil karyawan mendapat dukungan untuk mengikuti pelatihan tentang lingkungan sosial perusahaan.
3. Tipe Perusahaan Akomodatif (Accomodative)dengan karakteristik :
a.  Terdapatnya beberapa kebijakan Top Manajemen tentang lingkungan sosial.
b.  Kegiatan akuntansi sosial dilaporkan secara internal dan sebagian kecil secara  eksternal.
c.  Terdapat beberapa karyawan mendapat dukungan untuk mengikuti pelatihan tentang lingkungan sosial perusahaan.
4. Tipe Perusahaan Proaktif (Proactive)dengan karakteristik :
a.  Manajemen mendukung sepenuhnya mengenai isu-isu lingkungan sosial perusahaan.
b.  Kegiatan akuntansi sosial dilaporkan baik secara internal maupun eksternal perusahaan.
c.  Karyawan memperoleh pelatihan secara berkesinambungan tentang akuntansi dan lingkungan sosial perusahaan.
2.1.2 Tujuan Tanggung Jawab Sosial
CSR Indonesia (2010) mengungkapkan tujuan dari tanggung jawab sosial adalah : 
a. Sebagai sarana penyebarluasan iinformasi kepada masyarakat Indonesia dan Internasional mengenai kinerja dan prestasi program CSR dan Pemberdayaan Masyarakat yang telah dilakukan korporasi di Indonesia.
b. Menyatukan pemahaman konsep CSR yang sesuai dengan kondisi di Indonesia dengan tidak meninggalkan norma-norma yang berlaku pada masyarakat di daerah masing-masing (local wisdom).
c. Sebagai bagian dari upaya penanggulangan kemiskinan.
d. Sebagai ajang pertukaran informasi diantara pengambil kebijakan dalam menerapkan program CSR di masing-masing korporasi.
e. Sebagai ajang promosi dalam meningkatkan citra korporasi kepada masyarakat luas.
f. Meningkatkan jumlah korporasi yang belum melakukan program CSR.
g. Meningkatkan pemahaman pejabat daerah mengenai program CSR.

2.2 Pengungkapan Perusahaan
2.2.1 Definisi Pengungkapan
Pengungkapan (disclosure) menurut Chariri (2007) apabila dikaitkan dengan data berarti memberikan data yang bermanfaat kepada pihak yang memerlukan. Apabila dikaitkan dengan laporan keuangan, disclosure mengandung arti bahwa laporan keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktifitas suatu unit usaha. Dengan demikian, informasi tersebut harus lengkap, jelas, dan dapat menggambarkan secara tepat mengenai kejadian-kejadian ekonomi yang berpengaruh terhadap hasil operasi unit usaha tersebut. 
Tiga konsep pengungkapan yang umumnya diusulkan adalah pengungkapan yang cukup (adequate), wajar (fair), dan lengkap (full). Konsep pengungkapan yang paling umum digunakan adalah pengungkapan yang cukup (adequate). Pengungkapan ini mencakup pengungkapan minimal yang harus dilakukan agar laporan keuangan tidak menyesatkan. Wajar dan lengkap merupakan konsep yang lebih bersifat positif. Pengungkapan secara wajar (fair) menunjukkan tujuan etis agar dapat memberikan perlakuan yang sama dan bersifat umum bagi semua pemakai laporan keuangan. Pengungkapan yang lengkap (full) mensyaratkan perlunya penyajian semua informasi yang relevan. Bagi beberapa pihak, pengungkapan yang lengkap ini diartikan sebagai penyajian informasi yang berlebihan, sehingga tidak bisa dikatakan layak (Chariri,2007).
Dapat disimpulkan pengungkapan merupakan pengeluaran informasi baik itu yang berkaitan dengan laporan keuangan maupun yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan. Informasi yang diungkapkan harus berguna dan tidak membingungkan pihak yang memerlukan dalam pengambilan keputusan.
2.2.2 Tujuan Pengungkapan
Belkoui (2005) mengemukakan beberapa tujuan pengungkapan antara lain :
1. Menjelaskan item-item yang diakui dan untuk menyediakan ukuran yang relevan bagi item-item tersebut, selain ukuran dalam laporan keungan.
2. Menjelaskan item-item yang belum diakui dan untuk menyediakan ukuran yang bermanfaat bagi item-item tersebut.
3. Menyediakan informasi untuk membantu investor dan kreditor dalam menentukan resiko dan item-item yang potensial untuk diakui dan yang belum diakui.
4. Menyediakan informasi yang penting yang dapat digunakan oleh  pengguna laporan keuangan untuk membandingkan antar perusahaan dan antar tahun.
5. Menyediakan informasi mengenai aliran kas masuk dan kas keluar di masa mendatang.
6. Membantu investor dalam menetapkan return dan investasinya.
Chariri (2007) mengungkapkan bahwa beberapa tujuan dari pengungkapan adalah sebagai berikut :
1. Memberikan informasi untuk membantu investor, kreditur, dan pemakai lainnya dalam menilai jumlah, pengakuan, dan ketidakpastian tentang penerimaan kas bersih yang berkaitan dengan perusahaan.
2. Memberikan informasi tentang sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan, klaim terhadap sumber-sumber tersebut (kewajiban suatu perusaahaan untuk menyerahkan sumber-sumber pada entitas lain atau pemilik modal), dan pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi yang mengubah sumber-sumber ekonomi dan klaim terhadap sumber tersebut.
3. Memberikan informasi tentang hasil usaha (performan keuangan) suatu perusahaan selama satu periode.
4. Menyediakan informasi tentang bagaimana perusahaan memperoleh dan membelanjakan kas, tentang pinjaman dan pembayaran kembali pinjaman, tentang transaksi modal, termasuk deviden kas dan distribusi lainnya terhadap sumber ekonomi perusahaan kepada pemilik, serta faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas perusahaan.
5. Menyediakan informasi tentang bagaimana manajemen perusahaan mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik (pemegang saham) atas pemakaian sumber ekonomi yang dipercayakan kepadanya.
6. Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi manajer dan direktur sesuai dengan kepentingan pemilik.
Dari beberapa tujuan pengungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya pengungkapan dapat memberikan informasi bagi para pemakai informasi, baik informasi keuangan maupun non keuangan. Hal inilah yang digunakan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pihak manajer.

2.2.3 Jenis Pengungkapan Perusahaan
Pengungkapan sering juga dimaknai sebagai penyediaan informasi lebih dari apa yang disampaikan dalam bentuk laporan keuangan formal. Informasi yang diberikan haruslah lengkap, jelas, dan dapat menggambarkan secara tepat mengenai kejadian-kejadian yang berpengaruh terhadap hasil operasi unit usaha tersebut. Informasi yang diungkapkan juga harus berguna dan tidak membingungkan pemakai laporan keuangan dalam membantu pengambilan keputusan ekonomi. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan terdiri dari informasi yang bersifat wajib (mandatory disclosure) dan informasi yang bersifat sukarela (voluntary disclosure). 
	Menurut Chariri (2007), pengungkapan wajib adalah pengungkapan cukup yang dipaksakan kepada perusahaan sebagai bentuk intervensi pemerintah untuk mengatasi adanya potensi kegagalan pasar. Pengungkapan wajib merupakan informasi yang diharuskan oleh peraturan yang berlaku dan dimuat dalam laporan tahunan. Di Indonesia pengungkapan wajib diatur dalam peraturan Bapepam ataupun PSAK. Informasi yang wajib diungkapkan dalam laporan tahunan menurut Keputusan Bapepam No.Kep.38/PM/1996 adalah ikhtisar data keuangan penting, analisis dan pembahasan umum oleh manajemen, laporan keuangan yang telah di audit, dan laporan manajemen.
Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) adalah pengungkapan yang melebihi dari pengungkapan yang ada berisi pilihan bebas manajemen untuk memberikan informasi akuntansi dan informasi lainnya yang dipandang relevan untuk pengambilan keputusan oleh para pemakai laporan tahunannya dan bisa meningkatkan kredibilitas serta kesuksesan perusahaan.
Pengungkapan sukarela dirancang sesuai dengan keputusan yang digunakan oleh pemakai laporan keuangan untuk membuat proyeksi nilai perusahaan dan menilai prospek perusahaan dalam pengembalian pinjaman. Menurut Belkoui (2005), pengungkapan sukarela terdiri atas :
1. Data-data keuangan dan non keuangan.
2. Analisa manajemen mengenai data keuangan dan non keuangan.
3. Informasi mengenai keadaan masa mendatang.
4. Informasi mengenai manajemen dan pemegang saham.
5. Latar belakang perusahaan.
Prinsip kejujuran dalam pengungkapan mendorong perkembangan cakupan informasi akuntansi yang semakin luas dibandingkan informasi akuntansi konvensional (Belkoui, 2005). Pengungkapan baru berdasarkan prinsip kejujuran antara lain :
1. Pelaporan nilai tambah.
2. Pelaporan karyawan.
3. Pelaporan akuntansi sosial.
4. Pengungkapan informasi penganggaran.
5. Pelaporan dan akuntansi aliran kas.
6. Akuntansi SDM.

2.3 Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
2.3.1 Definisi Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Pengungkapan tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility Disclosure merupakan solusi perusahaan atas munculnya konflik sosial antara perusahaan dengan kelompok lain. Menurut Hackston dan Milne dalam Sembiring (2005), pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Sedangkan Chariri (2007), menjelaskan pengungkapan tanggung jawab sosial adalah  proses yang digunakan oleh perusahaan untuk mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan dan pengaruhnya terhadap kondisi sosial masyarakat dan lingkungan.
Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan cara yang digunakan perusahaan untuk mengkomunikasikan kepada kelompok khusus yang berkepentingan dan masyarakat luas tentang kegiatan perusahaan sebagai bukti bahwa perusahaan itu peduli terhadap dampak sosial serta lingkungan yang ditimbulkan perusahaan tersebut. Serta dapat meningkatkan image dan reputasi perusahaan itu sendiri dalan aktivitas bisnisnya. Berdasarkan beberapa pernyataan di atas menunjukkan bahwa ada beberapa alasan yang mendorong perusahaan untuk melakukan praktik pengungkapan tanggung jawab sosial. Menurut Harahap (1993) dalam Sembiring (2005), ada beberapa alasan yang mendukung mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan adalah sebagai berikut :
1) Keterlibatan sosial merupakan respon terhadap keinginan dan harapan masyarakat terhadap peranan perusahaan.
2) Keterlibatan sosial akan mempengaruhi perbaikan lingkungan masyarakat yang mungkin menurunkan biaya produksi.
3) Meningkatkan nama baik perusahaan dan akan menimbulkan simpati langganan, karyawan, investor dan lain-lain.
4) Menghindari campur tangan pemerintah dalam melindungi masyarakat.
5) Menunjukkan respon positif pada norma dan nilai yang berlaku di masyarakat.
6) Sesuai dengan keinginan pemegang saham, dalam hal ini publik.
7) Mengurangi kebencian masyarakat pada perusahaan yang kadang tidak bias dihindari.
8) Membantu kepentingan nasional, seperti konservasi alam, pemeliharaan barang-barang seni dan budaya, peningkatan pendidikan masyarakat, lapangan kerja, dan lain-lain.
Alasan yang dikemukakan penentang tanggung jawab sosial perusahaan, antara lain sebagai berikut :
1) Mengalihkan perhatian perusahaan dari tujuan utamanya dalam mencari laba.
2) Memungkinkan keterlibatan perusahaan terhadap permainan kekuasaan atau poilitik secara berlebihan.
3) Menimbulkan lingkungan bisnis yang monolitik bukan yang bersifat pluralistik.
4) Keterlibatan sosial memerlukan dana besar yang tidak dapat dipenuhi oleh dana perusahaan sehingga dapat menurunkan tingkat pertumbuhan perusahaan.
5) Keterlibatan pada kegiatan sosial yang demikian kompleks memerlukan tenaga ahli yang belum tantu dimiliki perusahaan.
2.3.2 Teori yang Melandasi Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Teori yang sering digunakan dalam kecenderungan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menurut Gray et.al.,(1995) dalam Sembiring (2005) ada tiga, yaitu :
1) Decision usefulness studies. 
Pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan perusahaan karena informasi tersebut dibutuhkan oleh pemakai laporan keuangan dan ditempatkan pada posisi yang moderately important.
2) Economic theory studies. 
Studi disini menggunakan agency theory dimana sebagai agen dari suatu principal yang mewakili seluruh kelompok yang berkepentingan dengan perusahaan, pihak manajemen melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai upaya untuk memenuhi tuntutan publik.
Hubungan keagenan seringkali menimbulkan masalah-masalah keagenan (agency problems). Masalah-masalah ini timbul karena adanya konflik atau perbedaan kepentingan antara partisipal dan agen. Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang menghadapi biaya kontrak dan biaya pengawasan yang rendah cenderung akan melaporkan laba bersih rendah. Dengan kata lain akan mengeluarkan biaya-biaya untuk kepentingan manajemen, salah satunya biaya yang dapat meningkatkan reputasi perusahaan di masyarakat. Kemudian sebagai wujud pertanggungjawaban, manajer akan berusaha memenuhi seluruh keinginan pihak prinsipal, dalam hal ini adalah pengungkapan mengenai informasi pertanggung jawaban sosial.
3) Social and political theory studies. 
Teori ini didasarkan pada teori stakeholders, teori legitimasi organisasi dan teori ekonomi politik. Teori stakeholder berpandangan bahwa perusahaan harus melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai salah satu tanggung jawab kepada para stakeholder (Yuniasih, 2007). 
Teori legitimasi lebih memfokuskan pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat (Ullman, 1982) dalam Chariri (2007). Yang mendasari teori legitimasi adalah kontrak sosial yang terjadi antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi. Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan salah satu media yang dipilih untuk memperlihatkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat di sekitarnya. Dengan kata lain, apabila perusahaan memiliki kontrak dengan foreign stakeholders baik dalam ownership dan trade, maka perusahaan akan lebih didukung dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial.  
Dengan mempertimbangkan ekonomi politik, perusahaan akan lebih mampu dalam menentukan kebijakan yang akan diambil berkaitan dengan informasi yang dipilih untuk diungkapkan. Perusahaan cenderung menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan untuk memberikan legitimasi aktivitas perusahaan dimata masyarakat (Chariri, 2007). Pengungkapan tanggung jawab sosial berguna bagi perusahaan selain untuk nilai tambah perusahaan juga mengurangi biaya sosial yang timbul nanti dari aktivitas perusahaan.
2.3.2 Pengukuran Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Setiap perusahaan mempunyai kebijakan yang berbeda-beda mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial sesuai dengan karateristik perusahaan. Hal ini menimbulkan masalah dalam pengukuran pengungkapan tanggung jawab sosial. Oleh sebab itu, pengukuran pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan dengan menggunakan instrument penelitian berupa daftar item pengungkapan tanggung jawab sosial berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hackston dan Milne (1996) dalam Sulastini (2007).
Pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan oleh perusahaan dimana pengungkapan tanggung jawab sosial dinotasikan dengan indeks pengungkapan sosial. Pengukuran variabel ini dengan menggunakan pengamatan ada tidaknya item informasi yang ditentukan dalam laporan tahunan. Metode ini sering dinamakan Checklist data. Checklist dilakukan dengan melihat informasi pengungkapan tanggung jawab sosial yang berdasarkan item-item pengungkapan tanggung jawab sosial yang diadopsi dari konsep informasi tanggung jawab sosial yang diungkapkan Hackston dan Milne (1996) yang kemudian dimodifikasi oleh Sembiring (2005). Item-item pengungkapan tersebut terbagi dalam tujuh kategori yaitu : (1) lingkungan, dengan jumlah 13 item; (2) energi, dengan jumlah 7 item; (3) kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, dengan jumlah 8 item; (4) lain-lain tenaga kerja, dengan jumlah 29 item; (5) produk, dengan jumlah 10 item; (6) keterlibatan masyarakat, dengan jumlah 9 item dan (7) umum, dengan jumlah 2 item. Ketujuh kategori tersebut terbagi dalam 78  item pengungkapan. 
 Menentukan indeks pengungkapan sosial untuk setiap perusahaan sampel berdasarkan daftar (checklist) pengungkapan sosial. Dalam menentukan indeks ini dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a) Dalam menentukan skor pengungkapan sosial, sebuah item pengungkapan diberi skor 1 (satu) jika diungkapkan dan tidak diberi skor atau 0 (nol) jika tidak diungkapkan.
b) [image: ]Pengungkapan sosial setiap perusahaan diukur dengan indeks, yaitu rasio total skor yang diberikan kepada sebuah perusahaan dengan skor yang diharapkan (maksimal) dapat diperoleh perusahaan tersebut. Skor maksimal adalah 78. Indeks pengungkapan sosial dapat dirumuskan sebagai berikut :
	Indeks Pengungkapan Sosial = 
 (Sembiring, 2005)
2.3.3 Karakteristik Perusahaan
Dampak sosial yang ditimbulkan oleh masing-masing perusahaan tentunya tidak selalu sama, mengingat banyak faktor yang membedakan satu perusahaan dengan perusahaan lainnya sekalipun mereka berada dalam satu jenis usaha yang sama. Faktor-faktor yang membedakan perusahaan disebut juga karakteristik perusahaan, yang diantaranya ukuran perusahaan (size), tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas, tingkat leverage, kendala sosial yang dimiliki, umur perusahaan, profil perusahaan, struktur dewan komisaris, negara pemilik suatu perusahaan, negara tempat didirikannya perusahaan, dll. 
Karakteristik perusahaan merupakan salah satu pendorong sebuah perusahaan mengungkapkan kegiatan CSR dalam laporan tahunan. Semakin kuat karakteristik yang dimiliki perusahaan tersebut dalam menghasilkan dampak sosial bagi publik tentunya akan semakin kuat pula pemenuhan tanggung jawab sosialnya kepada publik (Sembiring, 2005). Setiap perusahaan mempunyai kebijakan yang berbeda-beda dalam mengungkapkan aktivitas sosial sesuai dengan karakteristik perusahaan. Hal ini disebabkan mungkin karena belum adanya aturan yang mengatur tentang pelaporan aktivitas sosial perusahaan. 
Dalam penelitian ini, karakteristik perusahaan yang mempengaruhi pengungkapan sosial diproksikan ke dalam ukuran perusahaan (size), tingkat profitabilitas, umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris.


2.3.4.1 Ukuran perusahaan (size)
a) Definisi Ukuran Perusahaan (size) 
Size perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan. Ukuran perusahaan dapat menggambarkan seberapa besar kekayaan (assets) yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Menurut keputusan BAPEPAM No. 9 Tahun 1995, definisi perusahaan menengah/kecil adalah badan hukum yang didirikan di Indonesia yang : (1) memiliki jumlah kekayaan (total asset) tidak lebih dari Rp 20 M, (2) bukan merupakan afiliasi atau dikendalikan oleh suatu perusahaan yang bukan perusahaan menengah/kecil, (3) bukan merupakan reksa dana. Adapun usaha menengah/besar adalah kegiatan ekonomi yang mempunyai kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan usaha kecil (Dewi, 2010).
b) Indikator Ukuran (size) Perusahaan
Seberapa besar ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan, kapitalisasi pasar, dan tenaga kerja. Semakin besar  total aktiva, penjualan, kapitalisasi pasar, dan jumlah tenaga kerja maka semakin besar pula ukuran perusahaan. Ketiganya dapat digunakan dalam menentukan ukuran perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan tersebut.
c) Pengukuran Ukuran (size) Perusahaan 
Dalam penelitian ini total asset digunakan umtuk mengukur ukuran perusahaan karena secara umum masyarakat melihat besar kecilnya perusahaan dari total asset yang dimiliki perusahaan. Total asset yang digunakan adalah dalam milyaran rupiah dan untuk menyederhanakan data yang diperoleh, maka total asset ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural :
 (
Size
 = Log Natural Total 
Asset
)

d) Hubungan Ukuran (size) Perusahaan dengan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan besar merupakan entitas yang paling banyak disorot oleh pasar maupun publik secara umum. Mengungkapkan lebih banyak informasi merupakan bagian dari upaya perusahaan untuk mewujudkan akuntabilitas publik (Almilia, 2008). Berdasarkan teori agensi, perusahaan besar mempunyai emiten yang banyak. Hubungan antara principal dan agen sering menimbulkan masalah, dikarenakan adanya konflik atau perbedaan kepentingan antara principal dan agen. Dengan mengungkapkan kepedulian pada lingkungan melalui laporan keuangan, maka perusahaan dapat terhindar dari konflik tersebut. 
2.3.4.2 Profitabilitas 
a) Definisi Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, asset, dan modal selama periode tertentu. Rasio-rasio yang telah dibahas sejauh ini dapat memberikan petunjuk-petunjuk yang berguna dalam menilai keefektifan dari operasi sebuah perusahaan, tetapi rasio profitabilitas akan menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang pada hasil-hasil operasi. Profitabilitas juga dianggap sebagai variabel yang berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.  
b) Indikator Profitabilitas
Profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio laba bersih per total aktiva (ROA), rasio laba bersih per ekuitas (ROE), earning per share (EPS), operating ratio dan net profit margin (NPM). Kelimanya dapat digunakan dalam menentukan tingkat profitabilitas karena dapat mewakili seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tersebut.
c) Pengukuran Profitabilitas
Return On Asset (ROA) digunakan dalam menentukan profitabilitas perusahaan dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai asset tersebut. Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang tepat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan secara relatif dibanding dengan total assetnya atau ukuran untuk mengukur seberapa besar tingkat pengembalian dari asset perusahaan. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
[image: ]



d. Hubungan Profitabilitas dengan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan dengan berita buruk cenderung tidak mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan berita buruk tersebut ke pasar, agar nilai perusahaannya tidak turun. Sedangkan perusahaan dengan berita baik akan berusaha menyampaikan informasi yang berkaitan dengan berita baik tersebut ke pasar dalam bentuk pengungkapan sukarela yang lebih lengkap atau banyak dalam laporan tahunan untuk memberikan dampak yang positif terhadap nilai perusahaan. Jika pengungkapan berita baik itu tidak dilakukan, pasar akan menerjemahkannya sebagai berita buruk sehingga berdampak pada penilaian perusahaan yang terlalu rendah (Amalia, 2005). Perusahaan cenderung melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial untuk memberikan legitimasi aktivitasnya agar mendapat nilai tambah dari masyarakat. Apabila profitabilitas perusahaan menunjukkan suatu peningkatan, maka hal itu merupakan suatu berita baik bagi perusahaan tersebut.
2.3.4.3 Umur Perusahaan
a) Definisi Umur Perusahaan
Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan dapat bertahan dan kemampuan dalam mengatasi kesulitan dan hambatan yang dapat mengancam kehidupan perusahaan, serta menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengambil kesempatan dalam lingkungannya untuk mengembangkan usaha. Sehingga dapat menunjukkan kemampuan dalam keunggulan berkompetisi. 

b) Pengukuran Umur Perusahaan
Umur perusahaan dapat diukur dari sejak tahun berdirinya perusahaan tersebut hingga saat perusahaan mencatatkan sahamnya di lantai bursa (company listing). Variabel umur perusahaan diukur berdasarkan selisih antara tahun 2009 dengan tahun first issue di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan rumus :
 (
Umur perusahaan = 2009 – (tahun 
first issue
 di BEI)
)
c) Hubungan Umur Perusahaan dengan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam publikasi laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banyak akan lebih mengetahui kebutuhan konstituennya akan informasi tentang perusahaan. Informasi tanggung jawab sosial ini sebagai legitimasi perusahaan kepada masyarakat agar mendapatkan nilai tambah di mata masyarakat. Beberapa penelitian terdahulu mencoba menguji pengaruh umur perusahaan sebagai bagian dari karakteristik perusahaan terhadap praktek pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Salah satunya Ifada (2005) dalam Dewi (2010) yang memberikan kesimpulan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap tanggung jawab sosial. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Amalia (2005) menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.



2.3.4.4 Ukuran Dewan Komisaris
a) Definisi Ukuran Dewan Komisaris
Dewan komisaris adalah mekanisme pengendalian intern tertinggi yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak (Sembiring, 2005). Dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan akan dipandang lebih baik, karena yang berasal dari luar perusahaan akan lebih objektif dalam menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki dewan komisaris hanya dari perusahaan itu sendiri.
Adapun  tugas dan kewenangan dewan komisaris adalah :
a) Melakukan pengawasan atas jalannya usaha Perseroan Terbatas dan memberikan nasihat kepada direktur.
b) Dalam melakukan tugas, dewan direksi berdasarkan kepada kepentingan Perseroan Terbatas dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan Terbatas.
c) Kewenangan khusus dewan komisaris, bahwa dewan komisaris dapat diamanatkan dalam anggaran dasar untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu direktur, apabila direktur berhalangan atau dalam keadaan tertentu.
Sedangkan kewajiban dari dewan komisaris adalah :
a) Membuat risalah rapat dewan komisaris dan menyimpan salinan rapat.
b) Melaporkan kepada Perseroan Terbatas mengenai kepemilikan saham dan/atau keluarga atas saham Perseroan Terbatas dan saham di Perseroan Terbatas lainnya.
c) Memberikan laporan tentang tugas pengawasan yang telah dilakukan.
b) Pengukuran Dewan Komisaris
Besar kecilnya dewan komisaris dapat diukur dengan menggunakan jumlah anggota dewan komisaris dalam perusahaan yang terdiri dari komisaris utama dan komisaris independen. Untuk lebih memantapkan efektivitas komisaris independen, jumlah komisaris independen dalam satu perusahaan ditetapkan paling sedikit 30% dari jumlah seluruh komisaris atau paling sedikit 1 (satu) orang.
 (
Ukuran dewan komisaris = jumlah anggota dewan komisaris
)
c)  Hubungan Dewan Komisaris dengan Pengungkapan CSR
Berdasarkan teori stakeholders, dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak. Dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan akan dipandang lebih baik, karena pihak dari luar akan menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan perusahaan dengan lebih objektif dibanding perusahan yang memiliki susunan dewan komisaris yang hanya berasal dari dalam perusahaan.
Coller dan Gregory dalam Sembiring (2005) menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Sembiring (2005) dan Nurlela (2008) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
2.4 Peneliti Terdahulu
      	Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini, terutama dalam pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial untuk mengetahui sejauh mana perbedaannya dan sebagai pembanding konsistensi penelitian ini. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu tentang pengungkapan tanggung jawab sosial :
Tabel 2.1
Peneliti Terdahulu
	No.
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1.
	Almalia (2007)
	Analisis pengaruh karakteristik perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur dengan menggunakan proksi rasio likuiditas, rasio leverage, net profit margin, ukuran perusahaan dan status perusahaan
	X : rasio likuiditas, rasio leverage, net profit margin, ukuran perusahaan dan status perusahaan
Y : kelengkapan pengungkapan dalam laporan tahunan
	Karakteristik perusahaan dengan proksi likuiditas, ukuran perusahaaan, dan status perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kelengkapan sedangkan rasio leverage dan net profit margin tidak berpengaruh terhadap variabel kelengkapan pengungkapan.

	2.
	Adhitia (2009)
	Karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang diproksikan dengan ukuran perusahaan, kepemilikan saham publik, dan rasio leverage.
	X : ukuran perusahaan, kepemilikan saham public, rasio leverage
Y : pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
	Ukuran perusahaan, kepemilikan saham publik secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, namun secara parsial rasio leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terdahap pengungkapan tanggung jawab sosial.

	3.
	Sembiring (2005)
	Karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
	X : ukuran perusahaan, profile, dan ukuran dewan komisaris
Y : pengungkapan tanggung jawab sosial
	Size perusahaan, profile, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

	4.
	Anggraini (2006)
	Pengungkapan informasi sosial dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan informasi sosial dalam laporan keuangan tahunan
	X : Kepemilikan manajemen, tipe industri, ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas 
Y : pengungkapan informasi sosial dalam laporan keuangan tahunan
	Kepemilikan manajemen dan tipe industri berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial. Namun, ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial.

	5.
	Amalia (2005)
	Faktor-faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan sukarela pada laporan tahunan perusahaan.
	X : ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, rasio leverage, basis perusahaan, dan umur perusahaan.
Y : luas pengungkapan sukarela pada laporan tahunan perusahaan
	Ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Namun rasio leverage, basis perusahaan, dan umur perusahaan tidak signifikan mempengaruhi luas pengungkapan sukarela perusahaan.

	6. 
	Reverte (2009)
	Determinants of Corporate Social Responsibility Disclosure Ratings by Spanish Listed Firms
	X : Size perusahaan, media exposure, industry sensitivity, leverage dan profitabilitas
Y : pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
	Size perusahaan, media exposure, dan industry sensitivity berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan tingkat profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

	7.
	Gray et,al (2001)
	Corporate social and environmental reporting
	X : ukuran perusahaan, laba dan tipe industri
Y : pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
	Ukuran perusahaan, laba dan tipe industri semuanya berpengaruh terhadap pengungkapan pertanggungjawaban sosial dan lingkungan. 




Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sembiring (2005). Dalam penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian Sembiring (2005), antara lain :
1. Sampel yang diteliti oleh Sembiring (2005) menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. Dalam penelitian ini, peneliti mengkhususkan sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI saja.
2. Periode penelitian yang digunakan Sembiring (2005), yaitu tahun 2002. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan periode tahun 2008 dan 2009.
3. Sembiring (2005) menggunakan jumlah tenaga kerja sebagai ukuran (size) perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan total asset sebagai alat ukur.
4. Sembiring (2005) menggunakan earning per share sebagai alat ukur profitabilitas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Return On Asset (ROA) sebagai alat ukur.
5. Selain itu, peneliti juga menambahkan beberapa variabel yang dapat mendukung penelitian ini, antara lain :
a. Variabel umur perusahaan dengan ukuran yang digunakan yaitu dihitung sejak perusahaan itu berdiri.
b. Variabel dewan komisaris dengan memasukkan jumlah anggota dewan komisaris dalam perusahaan.

2.5 Kerangka Berpikir
Pengungkapan tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan masih bersifat sukarela, walaupun begitu perusahaan seharusnya merespon isu tanggung jawab sosial yang berhubungan dengan kegiatan operasi perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab sosial dapat memberikan manfaat bagi perusahaan maupun masyarakat. Perusahaan dapat membangun citra positif sebagai perusahaan yang ramah dan peduli akan lingkungan atau dengan menciptakan peluang-peluang sosial-ekonomi masyarakat. Rasa percaya dari masyarakat perlahan akan muncul seiring dengan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan.
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai pengungkapan informasi tanggung jawab sosial yang dilaksanakan perusahaan manufaktur di Indonesia. Penelitian ini juga ingin mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan informasi tanggung jawab sosial peusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur lebih berpotensial untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial karena memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap lingkungan, persaingan yang ketat, dan resiko politik tinggi. Selain itu, banyaknya anggapan bahwa perusahaan manufaktur adalah faktor yang paling banyak menyebabkan kerusakan lingkungan. 
Karakteristik perusahaan merupakan salah satu pendorong sebuah perusahaan mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan. Semakin kuat karakteristik yang dimiliki perusahaan tersebut dalam menghasilkan dampak sosial bagi publik tentunya akan semakin kuat pula pemenuhan tanggung jawab sosialnya kepada publik. Setiap perusahaan mempunyai kebijakan yang berbeda-beda dalam mengungkapkan aktivitas sosial sesuai dengan karakteristik perusahaan. Hal ini disebabkan mungkin karena belum adanya aturan yang mengatur tentang pelaporan aktivitas sosial perusahaan. Dalam penelitian ini, karakteristik perusahaan yang mempengaruhi pengungkapan sosial diproksikan ke dalam ukuran perusahaan (size), tingkat profitabilitas, umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris.
Perusahaan besar merupakan entitas yang paling banyak disorot oleh pasar maupun publik secara umum. Mengungkapkan lebih banyak informasi merupakan bagian dari upaya perusahaan untuk mewujudkan akuntabilitas publik (Almilia, 2008). Berdasarkan teori agensi, perusahaan besar mempunyai emiten yang banyak. Hubungan antara principal dan agen sering menimbulkan masalah, dikarenakan adanya konflik atau perbedaan kepentingan antara principal dan agen. Dengan mengungkapkan kepedulian pada lingkungan melalui laporan keuangan, maka perusahaan dapat terhindar dari konflik tersebut. 
Perusahaan dengan berita buruk cenderung tidak mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan berita buruk tersebut ke pasar, agar nilai perusahaannya tidak turun. Sedangkan perusahaan dengan berita baik akan berusaha menyampaikan informasi yang berkaitan dengan berita baik tersebut ke pasar dalam bentuk pengungkapan sukarela yang lebih lengkap atau banyak dalam laporan tahunan untuk memberikan dampak yang positif terhadap nilai perusahaan. Jika pengungkapan berita baik itu tidak dilakukan, pasar akan menerjemahkannya sebagai berita buruk sehingga berdampak pada penilaian perusahaan yang terlalu rendah (Amalia, 2005). Perusahaan cenderung melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial untuk memberikan legitimasi aktivitasnya agar mendapat nilai tambah dari masyarakat. Apabila profitabilitas perusahaan menunjukkan suatu peningkatan, maka hal itu merupakan suatu berita baik bagi perusahaan tersebut.
Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam publikasi laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banyak akan lebih mengetahui kebutuhan konstituennya akan informasi tentang perusahaan. Informasi tanggung jawab sosial ini sebagai legitimasi perusahaan kepada masyarakat agar mendapatkan nilai tambah di mata masyarakat. Beberapa penelitian terdahulu mencoba menguji pengaruh umur perusahaan sebagai bagian dari karakteristik perusahaan terhadap praktek pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Berdasarkan teori stakeholders, dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak. Semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya. 
 (
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)Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka secara model kerangka pemikiran yang telah terurai di atas dapat digambarkan sebagai berikut:








Gambar 2.1 Model Kerangka Berpikir


2.6  Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2006).
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1 	: Ukuran (size) perusahaan, profitabilitas, umur, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
H2	: Ukuran (size) perusahaan berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
H3	: Profitabilitas perusahaan berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
H4	:	Umur perusahaan berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
H5	:	Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 





BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk memandu manajer mengambil keputusan yang terinformasi agar bisa memecahkan masalah secara sukses. Informasi yang diperoleh bisa berasal dari analisis mendalam terhadap yang dikumpulkan dari tangan pertama, atau data yang telah tersedia (dalam perusahaan, industry, archive, dan seterusnya). Penelitian dibagi menjadi dua macam yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif (Sekaran, 2006). Berdasarkan pendekatan analisisnya, penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang mengungkap besar kecilnya suatu pengaruh atau hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam angka-angka, yang dalam penelitian ini adalah pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility) dalam laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur di BEI. 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang tercatat dalam BEI periode 2008-2009 sebanyak 193 perusahaan. Perusahaan manufaktur menjadi populasi penelitian karena perusahaan manufaktur memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Selain itu, perusahaan manufaktur merupakan kelompok emiten terbesar dari seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI.
3.2.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2009. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu penarikan sampel dengan pertimbangan terentu yang didasarkan pada kepentingan atau tujuan penelitian. Sampel sengaja dipilih agar dapat mewakili populasinya yang memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Alasan peneliti menggunakan metode  purposive sampling karena dari populasi yang ada tidak semua dapat dijadikan sampel penelitian. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2009.
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan yang telah diaudit dengan menggunakan tahun tutup buku yang berakhir pada 31 Desember.
3. Laporan keuangan disajikan dalam rupiah. Kriteria ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang seragam dalam hal satuan moneter.


4. Perusahaan manufaktur tersebut memiliki data yang lengkap yang diperlukan dalam penelitian ini selama dua tahun berturut-turut. Data yang dimaksud adalah data pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Tabel 3.1
Prosedur pengambilan Sampel
	Identifikasi Perusahaan
	Jumlah

	Perusahaan manufaktur pada tahun 2008-2009
	193

	Tidak secara berturut-turut mengeluarkan laporan tahunan
	(150)

	Perusahaan yang mengeluarkan laporan tahunan
	43

	Perusahaan yang mengeluarkan laporan tahunan tetapi tidak mengungkapan CSR dalam laporan tahunan
	(18)

	Sampel perusahaan
	25


Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2009 sebanyak 193 perusahaan, 43 perusahaan yang melaporkan Annual Report dan hanya 25 perusahaan yang mengungkapkan CSR dalam laporan tahunannya. Jumlah perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 perusahaan per tahun pada periode 2008-2009, sehingga didapat jumlah sampel (n) sebanyak 25 x 2 periode = 50 sampel.




Tabel 3.2
Sampel Penelitian
	No.
	Nama Perusahaan
	No.
	Nama Perusahaan

	1.
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	14.
	Metrodata Electronics Tbk

	2.
	AKR Corporindo Tbk
	15.
	Mitra Adiperkasa Tbk  

	3.
	Astra Graphia Tbk
	16.
	Modern Internasional Tbk  

	4.
	Berlian Laju Tanker Tbk
	17.
	Myoh Technologi Tbk  

	5.
	Dynaplast Tbk
	18.
	Nusantara Infrastructure Tbk  

	6.
	Enseval Putra Megatrading Tbk
	19.
	Panorama Transportasi Tbk  

	7.
	Fast Food Indonesia Tbk
	20.
	Pioneerindo Gourmet International Tbk  

	8.
	Hero Supermarket Tbk
	21.
	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk

	9.
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	22.
	Tira Austine Tbk

	10.
	INDOSAT Tbk
	23.
	Tunas Ridean Tbk

	11.
	Inter Delta Tbk
	24.
	Toko Gunung Agung Tbk

	12.
	Intraco Penta Tbk
	25.
	Zebra Nusantara Tbk

	13.
	Kabelindo Murni Tbk



3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder dengan item pengungkapan sosial, ukuran perusahaan (size), profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran dewan komisaris yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur di BEI tahun 2008-2009. Laporan tahunan (annual report) diperoleh melalui http://www.idx.co.id serta web masing-masing perusahaan.


3.4 Metode Pengambilan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi yang digunakan berupa data annual report masing-masing perusahaan dalam bentuk file dokumen melalui www.idx.co.id maupun web masing-masing perusahaan.

3.5 Variabel Penelitian
Variabel adalah apa pun yang dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Nilai bisa berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang sama, atau pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda (Sekaran, 2006). 
3.5.1 Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti (Sekaran, 2006). Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Pengukuran variabel ini dengan menggunakan pengamatan ada tidaknya item informasi yang ditentukan dalam laporan tahunan. Metode ini sering dinamakan Checklist data. Checklist dilakukan dengan melihat informasi pengungkapan tanggung jawab sosial yang berdasarkan item-item pengungkapan tanggung jawab sosial yang diadopsi dari konsep informasi tanggung jawab sosial yang diungkapkan Hackston dan Milne (1996) yang kemudian dimodifikasi oleh Sembiring (2005). Item-item pengungkapan tersebut terbagi dalam tujuh kategori yaitu : (1) lingkungan, dengan jumlah 13 item; (2) energi, dengan jumlah 7 item; (3) kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, dengan jumlah 8 item; (4) lain-lain tenaga kerja, dengan jumlah 29 item; (5) produk, dengan jumlah 10 item; (6) keterlibatan masyarakat, dengan jumlah 9 item dan (7) umum, dengan jumlah 2 item. Ketujuh kategori tersebut terbagi dalam 78  item pengungkapan. 
[image: ]Indeks Pengungkapan Sosial = 
Tabel 3.3 Kriteria Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
	Interval
	Kriteria

	0.24   < x ≤ 0.348
	Sangat rendah

	0.348 < x ≤ 0.456
	Rendah

	0.456 < x ≤ 0.564
	Sedang

	0.564 < x ≤ 0.672
	Tinggi

	0.672 < x ≤ 0.78
	Sangat tinggi



3.5.2 Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, entah secara positif maupun negatif (Sekaran, 2006). Karakteristik perusahaan merupakan variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini karakteristik perusahaan diproksikan dalam ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran dewan komisaris.
a. Ukuran perusahaan (size) 
Size merupakan nilai ekonomi yang mewakili karakteristik besar kecilnya perusahaan (Adhitya dalam Puspitasari, 2009). Dalam penelitian ini total asset digunakan umtuk mengukur ukuran perusahaan karena secara umum masyarakat melihat besar kecilnya perusahaan dari total asset yang dimiliki perusahaan.  Pengukuran menggunakan (log) total asset digunakan untuk memperkecil angka dari total asset pada setiap perusahaan.
 (
Size
 = Log Natural Total 
Asset
)	
Tabel 3.4 Kriteria Ukuran (size) Perusahaan
	Total Aktiva
	Kriteria Size

	< Rp 50Juta
	Usaha mikro

	< Rp 50 Juta – 500 Juta
	Usaha kecil

	Rp 500 Juta – Rp 10 Milyar
	Usaha menengah

	> Rp 10Milyar
	Usaha besar


b. Profitabilitas
[image: ]Tingkat profitabilitas merupakan ukuran bagi perusahaan dalam mencapai laba (profit) yang dihasilkan oleh perusahaan. Laba dalam penelitian ini diukur menggunakan ROA yaitu laba bersih yang dihasilkan dibandingkan dengan total assets perusahaan. 
 
Tabel 3.5 Kriteria Profitabilitas
	ROA 
	Kriteria 

	x ≤ 0
	Sangat tidak profitabel

	0 < x ≤ 2,38%
	Tidak profitabel

	2,38 < x < 4,76%
	Kurang Profitabel

	4,76% < x ≤ 7,14%  
	Profitabel

	x > 7,14%
	Sangat Profitabel




c. Umur perusahaan
Semakin lama umur perusahaan maka semakin banyak informasi yang diperoleh dari perusahaan tersebut. Sehingga informasi yang diungkapkannya pun semakin banyak termasuk informasi sosial perusahaan. Diukur sejak tahun berdirinya perusahaan tersebut hingga saat perusahaan mencatatkan sahamnya di lantai bursa (company listing). Umur perusahaan diukur dari lama perusahaan tersebut telah berdiri dalam kegiatan usahanya.
	Umur perusahaan = 2009 – (tahun first issue di BEI)
Tabel 3.6 Kriteria Umur Perusahaan
	Interval
	Kriteria

	7  < x ≤ 15.4
	Sangat muda

	15.4 < x ≤ 23.8
	Muda 

	23.8 < x ≤ 32.2
	Sedang

	32.2 < x ≤ 40.6
	Tua

	40.6 < x ≤ 49
	Sangat tua


d. Ukuran dewan komisaris
Ukuran dewan komisaris yang dimaksud disini adalah banyaknya jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Semakin banyak jumlah dewan komisaris diharapkan dapat mempengaruhi luas pengungkapan yang diungkap oleh perusahaan.
		
Ukuran dewan komisaris = jumlah anggota dewan komisaris


Tabel 3.7 Kriteria Ukuran Dewan Komisaris
	Interval
	Kriteria

	2    < x ≤ 3.6
	Sangat sedikit

	3.6 < x ≤ 5.2
	Sedikit

	5.2 < x ≤ 6.8 
	Sedang

	6.8 < x ≤ 8.4
	Banyak

	8.4 < x ≤ 10
	Sangat banyak



3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, standar deviasi, dan varian dari variabel-variabel yang diteliti. Program SPSS 16.0 for windows digunakan untuk melakukan analisis deskriptif. Ukuran yang digunakan dalam analisis deskriptif yaitu rata-rata. Ukuran yang digunakan dalam statistik deskriptif tergantung tipe skala pengukuran construct, yang digunakan untuk menggambarkan atau mengalisis data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum dan standar deviasi dari variabel-variabel yang diteliti, meliputi : variabel independen (X) yaitu ukuran (size) perusahaan (X1), profitabilitas (X2), umur perusahaan (X3), ukuran dewan komisaris (X4)dan variabel dependen (Y) yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial. 


3.6.2 Uji Prasyarat
3.6.2.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam uji normalitas ini ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik (Ghozali, 2009).
Proses uji normalitas data dilakukan dengan memperhatikan penyebaran data (titik-titik) pada normal P-Plot of Regresion Standardized Residual dari variabel independen dimana : 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis (Ghozali, 2009).
Ho = Data residual berdistribusi normal
Ha = Data residual tidak berdistribusi normal
Adapun penentuan pengujiannya adalah :
Nilai probabilitas < 0,05 = tolak Ho
Nilai probabilitas > 0,05 = terima Ha
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Deteksi normalitas dapat dilakukan dengan melakukan uji sampel Kolmogorof-Smirnov atau melihat histogram dan residualnya dan melihat persebaran data pada sumbu diagonal atu grafik normal dimana bentuk grafik mengikuti bentuk lonceng. Bila distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
3.6.2.2 Uji Asumsi Klasik
Model regresi linier berganda (multiple regression) dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Model regresi yang baik adalah bebas dari asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, serta memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Data yang berhasil dikumpulkan, sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik dengan tahapan sebagai berikut :
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Deteksi ada tidaknya multikolineritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), jika nilai tolerance-nya lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka disimpulkan tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam regresi (Ghozali, 2009).

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homokesdatisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2009). Untuk menguji heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, jika semua variabel independen berada diatas tingkat kepercayaan 0,05 dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi
Selain memenuhi asumsi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, model regresi dalam penelitian ini juga harus memenuhi asumsi autokorelasi. Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2009). 
Dalam penelitian ini menggunakan deteksi Uji Durbin-Watson (DW test). Hipotesis yang akan diuji adalah :
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 )
HA : ada autokorelasi 	( r ≠ 0 )

Tabel 3.8 Deteksi Uji Durbin-Watson
	Hipotesis Nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
Tidak ada autokorelasi positif
Tidak ada korelasi negatif
Tidak ada korelasi negatif
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif
	Tolak
No decision
Tolak
No decision
Tidak ditolak
	0 < d < dl
dl ≤ d ≤du
4 - dl < d < 4
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl
du < d < 4 – du


3.6.3 Analisis Regresi Berganda
Menurut Ghozali (2009) analisis regresi linear berganda yaitu 
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independent. Teknik estimasi variabel dependen yang melandasi analisis regresi disebut Ordinary Least Squares (OLS). Ordinary Least Square (OLS) merupakan salah satu cara untuk menghitung parameter α, β dan e dari suatu persamaan regresi. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran (size) perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris. Sedangkan variabel dependen adalah pengungkapan informasi tanggung jawab sosial perusahaan. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada  penelitian ini adalah sebagai berikut:
	Ŷ : α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + β3X3+β4X4 + e
Keterangan :
	 Ŷ		: Pengungkapan tanggung jawab sosial
 α 		: Konstanta
	 β1-β4		: Koefisien Regresi
	 X1		: Ukuran (size) perusahaan
	 X2	: Profitabilitas
	 X3	: Umur perusahaan
	 X4		: Ukuran Dewan Komisaris

3.6.4 Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2009) uji statistik F menunjukkan apakah semua  variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji statistik F dapat dilakukan dengan melihat probability value. Apabila probability value < 0,05, maka Ho ditolak atau Ha diterima (terdapat pengaruh secara simultan) dan apabila probability value > 0,05, maka Ho diterima atau Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh secara simultan).
3.6.5  Uji Parsial (Uji t)
Menurut Ghozali (2009) uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen. Uji statistik t dapat dilakukan dengan melihat probability value. Apabila probability value < 0,05, maka Ho ditolak atau Ha diterima (terdapat pengaruh secara parsial) dan apabila probability value > 0,05, maka Ho diterima atau Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial).
3.6.6 Koefisien Determinasi Simultan (R2)
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2009). Untuk mengetahui prosentase sumbangan dari variabel independen dalam  menjelaskan variabel dependen secara simultan dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi simultan (R2).
3.6.7 Koefisien Determinasi Parsial (r2)
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai r2 sama dengan 1 berarti kemampuan model menjelaskan variasi variabel dependen secara sempuna 100%, sebaliknya jika r2 sama dengan 0 berarti variabel independen tidak menjelaskan sedikit pun variasi dalam variabel dependen. Untuk mengetahui persentase sumbangan dari variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi parsial (r2).    

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti, dengan melihat nilai maksimum, nilai minimum dan rata-rata dari masing-masing variabel yang menjadi sampel penelitian. Variabel yang diolah dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, umur perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan pengungkapan tanggung jawab sosial. berikut ini hasil pengolahan dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows dan penjelasan analisis deskriptif variabel-variabel tersebut :
4.1.1.1 Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Berikut ini merupakan deskripsi pengungkapan tanggung jawab sosial pada tahun 2008 - 2009 secara keseluruhan, yaitu :
Tabel 4.1 Deskriptif Variabel Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	CSR
	50
	.24
	.78
	.4728
	.12583

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	


Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2011 (Lampiran 1)


Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
	No.
	Interval
	Kriteria
	N
	Persentase

	1.
	0.24   < x ≤ 0.348
	Sangat rendah
	8
	16 %

	2.
	0.348 < x ≤ 0.456
	Rendah
	15
	30 %

	3.
	0.456 < x ≤ 0.564
	Sedang
	16
	32 %

	4.
	0.564 < x ≤ 0.672
	Tinggi
	6
	12 %

	5.
	0.672 < x ≤ 0.78
	Sangat tinggi
	5
	10 %

	Jumlah
	50
	100 %



Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan tergolong sedang.  Standar deviasi menunjukkan nilai yang lebih kecil dari mean, nilai standar deviasi yang lebih kecil ini berarti kecenderungan mendekati rata-rata dan menunjukan bahwa tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial sudah mendekati kriteria sedang.
Hasil pengungkapan laporan pertanggungjawaban sosial pada tahun 2008-2009 berdasarkan Tabel 4.2  pengungkapan tertinggi dilakukan oleh PT. Astra Graphia, Tbk dengan indeks pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 0.78, PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk dengan indeks pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 0.70, pengungkapan terendah dilakukan oleh Toko Gunung Agung, tbk dan PT. Hero Supermarket, tbk dengan indeks pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 0.24.
4.1.1.2 Ukuran Perusahaan (Size)
Berikut ini merupakan deskripsi ukuran (size) perusahaan  pada tahun 2008 - 2009 secara keseluruhan, yaitu :

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	SIZE
	50
	9.84
	13.98
	11.8668
	.86447

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	


Tabel 4.3 Deskriptif Ukuran Perusahaan (Size)
Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2011	(Lampiran 1)
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Ukuran (size) Perusahaan
	No.
	Interval
	Kriteria
	N
	Persentase

	1.
	< Rp 50Juta
	Usaha mikro
	-
	-

	2.
	< Rp 50 Juta – 500 Juta
	Usaha kecil
	-
	-

	3.
	Rp 500 Juta – Rp 10 Milyar
	Usaha menengah
	2
	4 %

	4.
	> Rp 10Milyar
	Usaha besar
	48
	96 %

	Jumlah
	50
	100 %


Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa tingkat rata-rata perusahaan manufaktur tahun 2008-2009 memiliki kriteria ukuran perusahaan besar. Keadaan ini dimungkinkan karena semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI merupakan perusahaan yang berskala besar dan go public dengan tuntutan semua total asset di atas 10.00. Dengan standar deviasi menunjukkan nilai yang lebih kecil dari mean berarti kecenderungan mendekati rata-rata dan menunjukan bahwa umur perusahaan sudah mendekati kriteria sedang.
Hasil mengenai ukuran (size) perusahaan manufaktur pada tahun 2008-2009 berdasarkan Tabel 4.4 dengan total asset tertinggi dimiliki oleh PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk dengan log total asset sebesar 13.98, total asset terendah dimiliki oleh PT. Myoch Technologi, Tbk sebesar 9.84.

4.1.1.3 Profitabilitas
Berikut ini merupakan deskripsi profitabilitas  pada tahun 2008 - 2009 secara keseluruhan, yaitu :
Tabel 4.5 Deskriptif Profitabilitas
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ROA
	50
	-17.0
	17.5
	4.318
	7.3619

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	


  Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2011 (Lampiran 1)
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Profitabilitas
	No.
	Interval
	Kriteria
	N
	Persentase

	1.
	x ≤ 0
	Sangat tidak profitable
	8
	16 %

	2.
	0 < x ≤ 2,38%
	Tidak profitable
	12
	24 %

	3.
	2,38 < x < 4,76%
	Kurang Profitable
	10
	20 %

	4.
	4,76% < x ≤ 7,14%  
	Profitable
	4
	8 %

	5.
	x > 7,14%
	Sangat Profitable
	16
	32 %

	Jumlah
	50
	100 %



Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui rata-rata profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur di BEI pada tahun 2008-2009 tergolong kurang profitable. Dengan standar deviasi menunjukkan nilai yang lebih besar dari mean berarti tidak ada kecenderungan mendekati mean, dan itu menunjukan bahwa tingkat profitabilitas didalam penelitian ini belum mendekati kriteria profitable.
Hasil mengenai profitabilitas perusahaan pada tahun 2008-2009 berdasarkan tabel 4.6 dengan kriteria sangat profitable dimiliki oleh PT. Tunas Ridean, Tbk dengan ROA sebesar 17.5%, kriteria profitable dimiliki oleh PT. Pioneerindo GI, Tbk sebesar 5.24%, kriteria kurang profitable dimiliki oleh PT. Modern Internasional, Tbk sebesar 2.4% dan kriteria sangat tidak profitable dimiliki oleh PT.Myh Technology, Tbk sebesar -17%.
4.1.1.4 Umur Perusahaan
Berikut ini merupakan deskripsi umur  perusahaan  pada tahun 2008- 2009 secara keseluruhan, yaitu :
Tabel 4.7 Deskriptif Umur Perusahaan
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	UMUR
	50
	7
	49
	27.22
	10.968

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	


Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2011 (Lampiran 1)
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Umur Perusahaan
	No.
	Interval
	Kriteria
	N
	Persentase

	1.
	7  < x ≤ 15.4
	Sangat muda
	8
	16 %

	2.
	15.4 < x ≤ 23.8
	Muda 
	12
	24 %

	3.
	23.8 < x ≤ 32.2
	Sedang
	10
	20 %

	4.
	32.2 < x ≤ 40.6
	Tua
	16
	32 %

	5.
	40.6 < x ≤ 49
	Sangat tua
	4
	8 %

	Jumlah
	50
	100 %


Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui rata-rata umur perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di BEI  pada tahun 2008-2009 tergolong perusahaan berumur sedang. Dengan standar deviasi menunjukkan nilai yang lebih kecil dari mean berarti kecenderungan mendekati rata-rata dan menunjukan bahwa umur perusahaan sudah mendekati kriteria sedang.
Hasil mengenai umur perusahaan  tertua pada tahun 2008-2009 berdasarkan tabel 4.8 dimiliki PT. AKR Corporindo, Tbk yaitu 49 tahun dan  umur perusahaan termuda adalah  PT.Panorama Transportasi, Tbk yaitu 7 tahun. 
4.1.1.5 Ukuran Dewan Komisaris
Berikut ini merupakan deskripsi ukuran dewan komisaris  pada tahun 2008- 2009 secara keseluruhan, yaitu :
Tabel 4.9 Deskriptif Ukuran Dewan Komisaris 
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	DK
	50
	2
	10
	3.96
	1.577

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	


      Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2011 (Lampiran 1)
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Ukuran Dewan Komisaris
	No.
	Interval
	Kriteria
	N
	Persentase

	1.
	2    < x ≤ 3.6
	Sangat sedikit
	26
	52 %

	2.
	3.6 < x ≤ 5.2
	Sedikit
	18
	36 %

	3.
	5.2 < x ≤ 6.8 
	Sedang
	4
	8 %

	4.
	6.8 < x ≤ 8.4
	Banyak
	-
	-

	5.
	8.4 < x ≤ 10
	Sangat banyak
	2
	4%

	Jumlah
	50
	100 %


Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui rata-rata ukuran dewan komisaris pada Perusahaan Manufaktur di BEI  pada tahun 2008-2009 tergolong sedikit. Dengan standar deviasi menunjukkan nilai yang lebih kecil dari mean berarti kecenderungan mendekati rata-rata dan menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris sudah mendekati kriteria sedikit.
Berdasarkan Tabel 4.10, ukuran dewan komisaris tertinggi dimiliki oleh  PT. INDOSAT, Tbk yaitu sebanyak 10 anggota dewan komisaris dan ukuran dewan komisaris terendah dimiliki oleh PT. Zebra Nusantara, Tbk yaitu sebanyak 2 anggota dewan komisaris.

4.1.2. Uji Prasyarat
4.1.2.1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas menurut Ghozali (2009) dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui normalitas nilai residual, maka penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov dimana kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai ρ yang diperoleh dengan taraf signifikansi yang sudah ditentukan, yaitu 0,05. Agar berdistribusi normal maka variabel residual harus memiliki nilai signifikansi > 0,05. Berikut adalah hasil uji kolmogorov-smirnow :
Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	50

	Normal Parametersa
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.10592218

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.120

	
	Positive
	.120

	
	Negative
	-.105

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.850

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.465

	a. Test distribution is Normal.


Berdasarkan tabel 4.11 yang merupakan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnow sebesar 0,465 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang ada berdistribusi normal dengan alasan Kolmogorov-Smirnow yang  dihasilkan lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 5%. Selain menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, untuk melihat kenormalan data dapat dilihat dengan grafik histogram dan grafik P-Plot of Regression Standardzed Residual. 
[image: ]



Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas (Lampiran 8)
Dari gambar 4.1 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari bentuk grafik histogram yang menunjukkan pola distribusi normal.
Selain grafik histogram, kenormalan data dapat dilihat dari grafik P-Plot of Regression Standardzed Residual. Apabila pada grafik  terdapat pola titik-titik yang tersebar pada daerah garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data dari grafik P-Plot of Regression Standardzed Residual dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut : [image: ]
Gambar 4.2. Hasil Uji Normalitas (Lampiran 8)
Apabila dilihat dari tampilan grafik normal plot pada gambar 4.2, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena titik-titik menyebar mendekati dan mengikuti garis diagonal.
4.1.2.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat besarnya Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance value, jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance-nya lebih dari 0,10 maka disimpulkan tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam regresi. Hasil pengujian multikolinieritas selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:
Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.239
	.273
	
	-.875
	.386
	
	

	
	SIZE
	.058
	.026
	.399
	2.206
	.033
	.481
	2.078

	
	ROA
	.158
	.240
	.095
	.658
	.514
	.761
	1.315

	
	UMUR
	.003
	.002
	.227
	1.561
	.125
	.742
	1.348

	
	DK
	-.014
	.011
	-.172
	-1.196
	.238
	.759
	1.317

	a. Dependent Variable: CSR
	
	
	
	
	
	


Sumber : Data sekunder yang diolah, 2011 (Lampiran 8)
Dari tabel 4.12 terlihat bahwa nilai VIF variabel  ukuran perusahaan (size) (X1) sebesar 2,078 nilai tolerance sebesar 0,481, variabel profitabilitas (X2) sebesar 1,315 nilai tolerance sebesar 0,761, variabel umur perusahaan (X3) sebesar 1,348 nilai tolerance sebesar 0,742, dan variabel ukuran dewan komisaris (X4) sebesar 1,317 nilai tolerance sebesar 0,759. Semua variabel tersebut nilai VIF kurang dari 10 dengan tolerance di atas 0,10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari asumsi multikolinearitas
2. Uji Heteroskedastisitas
Terjadinya heteroskedastisitas mempunyai arti bahwa terdapat varian yang tidak sama dalam kesalahan penganggu. Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat kesamaan atau perbedaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk menguji heteroskedastisitas digunakan uji Glejser. Hasil uji glejser dapat dilihat dalam tabel 4.13 berikut :
	                                                            Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.205
	.133
	
	1.547
	.129

	
	SIZE
	-.011
	.013
	-.165
	-.824
	.414

	
	ROA
	.024
	.117
	.033
	.205
	.839

	
	UMUR
	.002
	.001
	.310
	1.923
	.061

	
	DK
	-.009
	.006
	-.247
	-1.553
	.128

	a. Dependent Variable: absUt
	
	
	
	
	
	


Tabel 4.13 Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2011 (Lampiran 8)
Dari tabel 4.13 dapat diketahui tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolute Ut (Abs Ut). Hal ini terlihat dari nilai probabilitas signifikansi untuk variabel ukuran perusahaan (size) (X1) sebesar 0,414, variabel profitabilitas (ROA) (X2) sebesar 0,839, variabel umur perusahaan (X3) sebesar 0,061 dan variabel ukuran dewan komisaris (X4) sebesar 0,128. Semua variabel independen berada diatas tingkat kepercayaan 0,05 sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.
3. Uji Autokorelasi
Selain memenuhi asumsi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, model regresi dalam penelitian ini juga harus memenuhi asumsi autokorelasi. Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara anggota serangkaian data penelitian yang diuraikan menurut waktu (time series) atau ruang (cross section). Dalam penelitian ini pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW). Hasil pengujian autokorelasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.540a
	.291
	.228
	.11053
	2.442

	a. Predictors: (Constant), DK, ROA, UMUR, SIZE
	

	b. Dependent Variable: CSR
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2011 (Lampiran 8)
	


	Tabel 4.14 Hasil Uji Autokorelasi
		
Ha

Hasil pengujian autokorelasi diperoleh angka D-W (d) sebesar 2.442. Nilai ini akan dibandingkan dengan tabel DW dengan jumlah observasi (n) = 50, jumlah variabel dependen (k) = 4 dan tingkat signifikansi 0.05 di dapat nilai dl = 1.378 dan nilai du = 1.721. Oleh karena 2.34 > DW < 2.46 terletak di daerah keraguan, maka tidak ada keputusan untuk hasil uji autokorelasi ini.
Jika regresi terdapat autokorelasi, maka diperlukan pengobatan. Salah satu pengobatan autokorelasi yaitu dengan mentransform data. Hasil pengobatan uji autokorelasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.15 Pengobatan Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.222a
	.049
	.029
	.10544023
	1.906

	a. Predictors: (Constant), Ut_1
	
	

	b. Dependent Variable: Unstandardized Residual
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2011 (Lampiran 8)

	


Hasil regresi persamaan asli sebelum ada transformasi dan hasil regresi setelah transformasi ternyata dapat dibandingkan. Pada persamaan asli nilai Durbin Watson sebesar 2.442 dan tidak ada keputusan dalam uji autokorelasi, sedangkan dengan persamaan regresi transformasi nilai Durbin Watson sebesar 1.906 yang berarti sudah tidak ada lagi autokorelasi. 
4.1.3  Analisis Regresi Berganda
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 16.0 for windows. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut :
Tabel 4.16 Ringkasan Hasil Analisis Regresi
	                                                         Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.239
	.273
	
	-.875
	.386

	
	SIZE
	.058
	.026
	.399
	2.206
	.033

	
	ROA
	.158
	.240
	.095
	.658
	.514

	
	UMUR
	.003
	.002
	.227
	1.561
	.125

	
	DK
	-.014
	.011
	-.172
	-1.196
	.238

	a. Dependent Variable: CSR
	
	
	
	
	
	


Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010 (Lampiran 8)

Dari tabel 4.16 dapat dirumuskan bentuk persamaan regresi sebagai berikut: 
		Y = -0,239 + 0,058X1 + 0,158X2 + 0,003X3 - 0,014X4 
Dari persamaan regresi berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Konstanta (α) sebesar -0,239 artinya apabila semua variabel independen (ukuran perusahaan (size) (X1), profitabilitas (X2), umur perusahaan (X3), dan ukuran dewan komisaris (X4)) dianggap konstan atau bernilai 0, maka pengungkapan CSR  (Y) akan sebesar -0,239.
2. Koefisien regresi ukuran perusahaan (size) (X1) sebesar 0,058 artinya apabila ukuran perusahaan (size) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan maka pengungkapan CSR mengalami kenaikan sebesar 0,058.
3. Koefien regresi profitabilitas (X2) sebesar 0,158 artinya apabila profitabilitas (X2) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan maka pengungkapan CSR mengalami kenaikan sebesar 0,158.
4. Koefisien regresi umur perusahaan (X3) sebesar 0,003 artinya apabila umur perusahaan (X3) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan maka pengungkapan CSR mengalami kenaikan sebesar 0,002.
5. Koefisien regresi ukuran dewan komisaris (X4) sebesar -0,014 artinya apabila ukuran dewan komisaris (X4) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel bebas lainnya dianggap konstan maka pengungkapan CSR akan mengalami penurunan sebesar - 0,014.
4.1.4. Uji Hipotesis
4.1.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdiri dari ukuran perusahaan (size) (X1), profitabilitas (X2), umur perusahaan (X3), dan ukuran dewan komisaris (X4) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan CSR (Y). Uji statistik F dapat dilakukan dengan melihat probability value. Apabila probability value < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima dan apabila probability value > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak. Hasil dari uji signifikansi simultan (uji statistik F) dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4.17 Hasil Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.226
	4
	.057
	4.626
	.003a

	
	Residual
	.550
	45
	.012
	
	

	
	Total
	.776
	49
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), DK, ROA, UMUR, SIZE
	
	

	b. Dependent Variable: CSR
	
	
	
	


Sumber : Data sekunder yang diolah, 2011 (Lampiran 8)
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil nilai signifikan sebesar 0,003. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan yaitu sebesar 0,05 (0,003 < 0,05) maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima. Artinya bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
4.1.4.1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Uji hipotesis secara parsial dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen (ukuran perusahaan (size) (X1), profitabilitas (X2), umur perusahaan (X3), dan ukuran dewan komisaris (X4)) secara individual terhadap variabel dependen (pengungkapan CSR (Y)) yang dilakukan dengan uji statistik t. Uji statistik t dapat dilakukan dengan cara melihat probability value. Apabila probability value < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima dan sebaliknya apabila probability value > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak. Adapun hasil uji signifikansi parsial (uji t) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.18 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.239
	.273
	
	-.875
	.386

	
	SIZE
	.058
	.026
	.399
	2.206
	.033

	
	ROA
	.158
	.240
	.095
	.658
	.514

	
	UMUR
	.003
	.002
	.227
	1.561
	.125

	
	DK
	-.014
	.011
	-.172
	-1.196
	.238

	a. Dependent Variable: CSR
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2011 
	
	
	
	


Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.19 Hasil Uji Hipotesis
	No
	Hipotesis
	Keterangan
	Hasil

	1.
	H1
	Ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
	Diterima, dengan signifikan 0,003 < 0,05 

	2.
	H2
	Ukuran (size) perusahaan (X1) berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR (Y).
	Diterima, dengan signifikan 0,033 < 0,05

	3.
	H3
	Profitabilitas (X2) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (Y).
	Ditolak, dengan signifikan 0,514 > 0,05

	4.
	H4
	Umur perusahaan (X3) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (Y).
	Ditolak, dengan signifikan 0,125 > 0,05

	5.
	H5
	Ukuran dewan komisaris (X4) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (Y). 
	Ditolak, dengan signifikan 0,238 < 0,05





4.1.5 Koefisien Determinasi Simultan ( Adjusted R2)
Besarnya sumbangan dari variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen secara simultan dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi simultan (Adjusted R2). Nilai Adjusted R2 dianjurkan untuk digunakan pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Dan hasilnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan
	                                                     Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.540a
	.291
	.228
	.11053

	a. Predictors: (Constant), DK, ROA, UMUR, SIZE
	

	b.  Dependent Variable: CSR
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2011 (Lampiran8)
	
	


Berdasarkan tabel 4.15 dapat diperoleh hasil nilai Adjusted R2 sebesar 0,228. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 22,8% sedangkan sisanya 77,2% dipengaruhi oleh faktor lain.
4.1.5 Koefisien Determinasi Parsial (r2)
Koefisien determinasi parsial (r2) bertujuan untuk mengetahui besarnya sumbangan dari variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.16 kolom correlations partial berikut:
	Model
	Correlations

	
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	
	
	

	
	SIZE
	.473
	.312
	.277

	
	ROA
	.285
	.098
	.083

	
	UMUR
	.401
	.227
	.196

	
	DK
	.090
	-.175
	-.150


Tabel 4.21 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial
a. Dependent Variable: CSR
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2011 (Lampiran 8)
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat nilai correlations partial untuk variabel ukuran perusahaan (size) sebesar 0,312 maka nilai r2 adalah sebesar 0,3122 atau 0,0973. Hal ini berarti sumbangan yang diberikan variabel ukuran perusahaan dalam menjelaskan pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 9,73%. Variabel profitabilitas (ROA) mempunyai nilai correlations partial sebesar 0,098 maka r2 adalah sebesar 0,009604, yang berarti sumbangan yang diberikan variabel profitabilitas dalam menjelaskan pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 0,96%. Nilai correlations partial untuk variabel umur perusahaan sebesar 0,227 maka nilai r2 adalah sebesar 0,2272 atau 0,0515. Hal ini berarti sumbangan yang diberikan variabel umur perusahaan dalam menjelaskan pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 5,15%. Variabel ukuran dewan komisaris mempunyai nilai correlations partial sebesar -0,175 maka r2 adalah sebesar -0,1752 atau 0,0306, yang berarti sumbangan yang diberikan variabel ukuran dewan komisaris dalam menjelaskan pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 3,06%.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Hasil Deskripsi Data
4.2.1.1 Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Berdasarkan hasil analisis deskritif diketahui bahwa rata-rata tingkat pengungkapan perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini tergolong sedang dan mengindikasikan telah mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan item yang ditentukan. Ukuran (size) perusahaan, tingkat profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran dewan komisaris yang tinggi dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris maka perusahaan akan semakin besar dalam mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. Menurut Hogner et. al (1989) dalam Chariri (2007) kenaikan pengungkapan pertangggungjawaban sosial terjadi setiap tahunnya seiring dengan meningkatnya isu sosial dan lingkungan dipandang penting baik dari aspek politik maupun sosial.
4.2.1.2 Ukuran Perusahaan 
Berdasarkan hasil deskriptif dapat diketahui bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2009 mempunyai total asset yang besar dan termasuk dalam kriteria perusahaan besar. Keadaan ini dimungkinkan karena semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI merupakan perusahaan yang berskala besar dan go public dengan tuntutan semua total asset di atas 10.00.
Ukuran (size) perusahaan yang besar diasumsikan mempunyai total asset yang cukup besar sehingga dengan kondisi asset tersebut perusahaan dapat mengungkapkan lebih banyak informasi dan dapat meningkatkan laba perusahaan. Semakin besar ukuran (size) perusahaan maka perusahaan akan semakin banyak mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.
4.2.1.3 Profitabilitas
Rata-rata tingkat profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2008-2009 termasuk dalam kriteria kurang profitable, karena banyaknya perusahaan yang mendapat kerugian (Lihat Lampiran 1). Akibatnya pihak perusahaan pun enggan melaksanakan pengungkapan tanggung jawab sosial karena pertimbangan biaya dan manfaat yang diperoleh dengan melakukan disclosure informasi khususnya pengungkapan tanggung jawab sosial.
4.2.1.4 Umur Perusahaan
Berdasarkan hasil deskriptif dapat diketahui bahwa rata-rata umur perusahaan dalam penelitian ini tergolong sedang (Lihat lampiran 1). Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui sebagian besar Perusahaan Manufaktur di BEI berdiri selama 27 tahun dan termasuk dalam kriteria sedang. Beberapa perusahaan dengan umur yang lama ada yang memiliki indeks pengungkapan yang besar maupun kecil. 
4.2.1.5 Ukuran Dewan Komisaris
Berdasarkan hasil deskriptif dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah dewan komisaris dalam penelitian ini tergolong sedikit (Lihat lampiran 1). Hal ini dikarenakan rata-rata jumlah dewan komisaris pada Perusahaan Manufaktur di BEI hanya berjumlah 3 orang, sehingga dewan komisaris kurang dapat menjalankan fungsinya dengan baik dalam mengawasi atau memonitoring manajemen dalam mengelola perusahaan. 
4.2.2 Pembahasan Hipotesis
4.2.2.1 Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, dan dewan komisaris) berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, hal ini berarti H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, dan dewan komisaris) dapat digunakan untuk memprediksi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di BEI. Karakteristik perusahaan merupakan salah satu pendorong sebuah perusahaan mengungkapkan kegiatan CSR dalam laporan tahunan. Semakin kuat karakteristik yang dimiliki perusahaan tersebut dalam menghasilkan dampak sosial bagi publik tentunya akan semakin kuat pula pemenuhan tanggung jawab sosialnya kepada publik.  
Pengaruh simultan ukuran perusahaan, profitabolitas, umur perusahaan, dan dewan komisaris terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah sebesar 22,8% berarti variabel-variabel independen tersebut secara simultan mampu mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 22,8%. Kecilnya pengaruh simultan ini disebabkan karena :
a. Ukuran (size) perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial yang menunjukkan bahwa secara simultan ukuran (size) perusahaan memberikan kontribusi pengaruh yang paling besar terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
b. Profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan namun tetap memberikan kontribusi pengaruh secara simultan/ bersama-sama terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan walaupun sangat kecil.
c. Umur perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan namun tetap memberikan kontribusi pengaruh secara simultan/ bersama-sama terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan walaupun sangat kecil.
d. Dewan komisaris secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan namun tetap memberikan kontribusi pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan walaupun kecil.
Apabila dilihat dari faktor yang diungkapkan maka ukuran (size) perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan dan dewan komisaris merupakan faktor penunjang atau variasi yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan persentase sebesar 22,8%. Artinya ukuran (size) perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan dan dewan komisaris dapat digunakan untuk memprediksi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di BEI sedangkan sisanya sebesar 77,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
Semakin besar ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris maka perusahaan akan semakin besar dalam mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005) yang menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
4.2.2.2 Pengaruh Ukuran (Size) Perusahaan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa secara parsial ukuran (size) perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial yang berarti H2 diterima. Berdasarkan hasil deskriptif dapat diketahui bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2009 mempunyai total asset yang besar dan termasuk dalam kriteria perusahaan besar. Keadaan ini dimungkinkan karena semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI merupakan perusahaan yang berskala besar dan go public dengan tuntutan semua total asset di atas 10.00. Ukuran (size) perusahaan yang besar diasumsikan mempunyai total asset yang cukup besar sehingga dengan kondisi asset tersebut perusahaan dapat mengungkapkan lebih banyak informasi dan dapat meningkatkan laba perusahaan. Semakin besar ukuran (size) perusahaan maka perusahaan akan semakin banyak mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.
Berdasarkan teori agensi, perusahaan besar mempunyai emiten yang banyak. Hubungan antara principal dan agen sering menimbulkan masalah, dikarenakan adanya konflik atau perbedaan kepentingan antara principal dan agen. Dengan mengungkapkan kepedulian pada lingkungan melalui laporan keuangan, maka perusahaan dapat terhindar dari konflik tersebut. 
Perusahaan besar juga merupakan entitas yang memiliki pemegang saham yang akan memperhatikan kegiatan sosial perusahaan melalui laporan tahunan perusahaan. Mengungkapkan lebih banyak informasi merupakan bagian dari upaya perusahaan untuk mewujudkan akuntabilitas publik. Oleh karena itu, pengaruh ukuran perusahaan sesuai dengan teori yaitu semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan semakin banyak mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil peneliti terdahulu yang menunjukkan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan semakin banyak informasi sukarela yang diungkapkan dalam laporan tahunan. Variabel ukuran perusahaan  merupakan variabel yang paling konsisten berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dalam penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan Almilia (2008), Amalia (2005) dan Sembiring (2005). Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006) dan Sudarmadji (2007), yang tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuran (size) perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
4.2.2.3 Pengaruh Profitabilitas dengan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial yang berarti H3 ditolak. Beberapa Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2008-2009 memiliki nilai profitabilitas negatif atau mengalami kerugian, sehingga nilai rata-rata yang dihasilkan menjadi rendah. 
Perusahaan dengan berita baik akan berusaha menyampaikan informasi yang berkaitan dengan berita baik tersebut ke pasar dalam bentuk pengungkapan sukarela yang lebih lengkap atau banyak dalam laporan tahunan untuk memberikan dampak yang positif terhadap nilai perusahaan. Jika pengungkapan berita baik itu tidak dilakukan, pasar akan menerjemahkannya sebagai berita buruk sehingga berdampak pada penilaian perusahaan yang terlalu rendah (Amalia, 2005). Perusahaan cenderung melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial untuk memberikan legitimasi aktivitasnya agar mendapat nilai tambah dari masyarakat. Apabila profitabilitas perusahaan menunjukkan suatu peningkatan, maka hal itu merupakan suatu berita baik bagi perusahaan tersebut.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Anggraini (2006), yang menyatakan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA (Return On Assets) dan pengungkapan tanggung jawab sosial. 
4.2.2.4 Pengaruh Umur Perusahaan dengan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Hasil dari uji parsial yang telah dilakukan menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial yang berarti H4 ditolak. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui sebagian besar Perusahaan Manufaktur di BEI berdiri selama 27 tahun dan termasuk dalam kriteria sedang. Beberapa perusahaan dengan umur yang lama ada yang memiliki indeks pengungkapan yang besar maupun kecil. Dengan demikian, tidak adanya pengaruh umur perusahaan antara perusahaan yang berumur muda dan perusahaan yang berumur tua yang memiliki pengalaman lebih banyak dalam publikasi laporan keuangan. 
Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan  akan mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial sebagai wujud legitimasi perusahaan agar mendapatkan nilai tambah di mata masyarakat. Semakin lama umur perusahaan maka semakin banyak informasi yang diperoleh dari perusahaan tersebut. Sehingga informasi yang diungkapkannya pun semakin banyak termasuk informasi sosial perusahaan. Namun, perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banyak, cenderung akan lebih mengerti informasi-informasi apa saja yang sebaiknya diungkapkan dalam laporan tahunan. Sehingga perusahaan hanya akan mengungkapkan informasi-informasi yang akan memberikan pengaruh positif terhadap perusahaan. 
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Ifada (2005) dalam Dewi (2010) yang memberikan kesimpulan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amalia (2005) yang menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
4.2.2.5 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris dengan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Hasil dari uji parsial yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial yang berarti H5 ditolak. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah dewan komisaris pada Perusahaan Manufaktur di BEI hanya berjumlah 3 orang, sehingga dewan komisaris kurang dapat menjalankan fungsinya dengan baik dalam mengawasi atau memonitoring manajemen dalam mengelola perusahaan. 
Berdasarkan teori stakeholders, dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak. Dikaitkan dengan pengungkapan informasi oleh perusahaan, kebanyakan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara berbagai karakteristik dewan komisaris dengan tingkat pengungkapan informasi oleh perusahaan (Sembiring, 2005). Jika semakin banyak jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya.
Hasil penelitian ini tidak berhasil mendukung teori agensi dan bertentangan dengan penelitian Sembiring (2005) dan Sulastini (2007) yang menyatakan bahwa semakin besar anggota dewan komisaris, maka semakin besar untuk mengungkapkannya. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi (2010) dan Fahrizqi (2010) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 


BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa simpulan antara lain:
1. Ukuran (size) perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2008-2009 termasuk dalam kategori ukuran perusahaan besar. Keadaan ini dimungkinkan karena semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI merupakan perusahaan yang berskala besar dan go public dengan tuntutan semua total asset di atas 10.00.
2. Secara parsial ukuran (size) perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Ukuran (size) perusahaan yang besar diasumsikan mempunyai total asset yang cukup besar sehingga dengan kondisi asset tersebut perusahaan dapat mengungkapkan lebih banyak informasi dan dapat meningkatkan laba perusahaan. Hal ini berarti semakin besar ukuran (size) perusahaan maka perusahaan akan semakin banyak mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.
3. Tingkat profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2008-2009 termasuk dalam kriteria kurang profitable. Beberapa Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2008-2009 memiliki nilai profitabilitas negatif atau mengalami kerugian, sehingga nilai rata-rata yang dihasilkan menjadi rendah. 
4. Secara parsial tingkat profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2008-2009. Hal ini dikarenakan beberapa Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2008-2009 memiliki nilai profitabilitas negatif atau mengalami kerugian, sehingga nilai rata-rata yang dihasilkan menjadi rendah. Akibatnya pihak perusahaan pun enggan melaksanakan pengungkapan tanggung jawab sosial karena pertimbangan biaya dan manfaat yang diperoleh dengan melakukan disclosure informasi khususnya pengungkapan tanggung jawab sosial.
5. Umur perusahaan dalam penelitian ini tergolong sedang, karena rata-rata sebagian besar Perusahaan Manufaktur di BEI berdiri selama 27 tahun. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui sebagian besar Perusahaan Manufaktur di BEI berdiri selama 27 tahun dan termasuk dalam kriteria sedang. 
6. Secara parsial umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2008-2009. Beberapa perusahaan dengan umur yang lama ada yang memiliki indeks pengungkapan yang besar maupun kecil. Dengan demikian, tidak adanya pengaruh umur perusahaan antara perusahaan yang berumur muda dan perusahaan yang berumur tua yang memiliki pengalaman lebih banyak dalam publikasi laporan keuangan. 
7. Ukuran dewan komisaris pada Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2008-2009 tergolong sedikit. Hal ini dikarenakan rata-rata jumlah dewan komisaris pada Perusahaan Manufaktur di BEI hanya berjumlah 3 orang, sehingga dewan komisaris kurang dapat menjalankan fungsinya dengan baik dalam mengawasi atau memonitoring manajemen dalam mengelola perusahaan.
8. Secara parsial ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah dewan komisaris pada Perusahaan Manufaktur di BEI hanya 3 orang, sehingga dewan komisaris kurang dapat menjalankan fungsinya dengan baik dalam mengawasi atau memonitoring manajemen dalam mengelola perusahaan. Kecilnya nilai ukuran dewan komisaris, sehingga nilai rata-rata yang dihasilkan rendah dan menjadi tidak berpengaruh.
9. Berdasarkan uji simultan, ukuran (size) perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Dari hasil pembahasan penelitian ini maka dapat disampaikan beberapa keterbatasan penelitian. Adapun beberapa keterbatasan tersebut yaitu : 
1. Periode penelitian relatif pendek, hanya menggunakan periode pengamatan selama 2 tahun.
2. Jumlah sampel yang digunakan masih tergolong rendah, karena hanya dikhususkan pada perusahaan manufaktur saja sehingga masih banyak perusahaan yang belum masuk dalam penelitian ini.
3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya empat variabel yaitu ukuran (size) perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, dan ukuran dewan komisaris. Padahal masih banyak faktor lain yang dinilai berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

5.3 Saran
Saran-saran yang diajukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial pun dapat meningkat.
2. Meningkatkan kemampuan dalam keunggulan berkompetisi, sehingga perusahaan dapat berdiri lebih lama dan dapat meningkatkan kepercayaan investor.
3. Menambah dewan komisaris dalam perusahaan, agar semakin mudah dalam mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif.
4. Untuk penelitian selanjutnya sesuai dengan keterbatasan penelitian disarankan untuk menambah periode penelitian dan sampel penelitian, serta menambah variabel-variabel lain yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial selain ukuran (size) perusahaan, tingkat profitabilitas, umur perusahaan dan dewan komisaris agar penelitian yang dihasilkan menjadi lebih baik. 
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Lampiran 1
Kriteria Variabel Independen dan Dependen
1. CSR
	Interval
	Kriteria

	0.24   < x ≤ 0.348
	Sangat rendah

	0.348 < x ≤ 0.456
	Rendah

	0.456 < x ≤ 0.564
	Sedang

	0.564 < x ≤ 0.672
	Tinggi

	0.672 < x ≤ 0.78
	Sangat tinggi


2. Ukuran (size) Perusahaan
	Total Aktiva
	Kriteria Size

	< Rp 50Juta
	Usaha mikro

	< Rp 50 Juta – 500 Juta
	Usaha kecil

	Rp 500 Juta – Rp 10 Milyar
	Usaha menengah

	> Rp 10Milyar
	Usaha besar


3. Profitabilitas
	ROA 
	Kriteria 

	x ≤ 0
	Sangat tidak profitable

	0 < x ≤ 2,38%
	Tidak profitable

	2,38 < x < 4,76%
	Kurang Profitable

	4,76% < x ≤ 7,14%  
	Profitable

	x > 7,14%
	Sangat Profitable



4. Umur perusahaan
	Interval
	Kriteria

	7  < x ≤ 15.4
	Sangat muda

	15.4 < x ≤ 23.8
	Muda 

	23.8 < x ≤ 32.2
	Sedang

	32.2 < x ≤ 40.6
	Tua

	40.6 < x ≤ 49
	Sangat tua


5. Dewan komisaris
	Interval
	Kriteria

	2    < x ≤ 3.6
	Sangat sedikit

	3.6 < x ≤ 5.2
	Sedikit

	5.2 < x ≤ 6.8 
	Sedang

	6.8 < x ≤ 8.4
	Banyak

	8.4 < x ≤ 10
	Sangat banyak


Lampiran 2
Cheklist Item-item Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
1. Lingkungan
1) Pengendalian polusi kegiatan operasi, pengeluaran riset dan pengembangan untuk pengurangan polusi.
2) Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan polusi atau memenuhi ketentuan hokum dan peraturan polusi.
3) Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi.
4) Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber alam, misalnya reklamasi daratan atau reboisasi.
5) Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi minyak, air dan kertas.
6) Penggunaan material daur ulang.
7) Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat perusahaan.
8) Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan.
9) Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan.
10) Pengolahan limbah.
11) Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan perusahaan.
12) Perlindungan lingkungan hidup.
2. Energi
1) Menggunakan energy secara lebih efisien dalam kegiatan operasi.
2) Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi.
3) Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang.
4) Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energy.
5) Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk.
6) Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk.
7) Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan.
3. Kesehatan dan Keselamatan Tenaga Kerja
1) Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja.
2) Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik dan mental.
3) Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja
4) Mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja.
5) Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja.
6) Menetapkan suatu komite keselamatan kerja.
7) Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja.
8) Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja.
4. Lain-lain Tenaga Kerja
1) Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat.
2) Mengungkapkan persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam manajerial.
3) Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam pekerjaan.
4) Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat.
5) Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja  .
6) Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan.
7) Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja.
8) Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan.
9) Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan.
10) Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi.
11) Pengungkapkan persentase gaji untuk pensiun.
12) Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan.
13) Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan.
14) Mengungkapkan tingkatan managerial yang ada.
15) Mengungkapkan disposisi staff - di mana staff ditempatkan.
16) Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok.
17) Mengungkapkan statistik tenaga kerja, mis. Penjualan per tenaga kerja
18) Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut.
19) Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja.
20) Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain.
21) Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja.
22) Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan perusahaan.
23) Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah.
24) Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh.
25) Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja.
26) Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegoisasikan.
27) Peningkatan kondisi kerja secara umum.
28) Informasi re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja.
29) Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja.
5. Produk
1) Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk pengemasannya.
2) Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk.
3) Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk.
4) Pengungkapan bahwa produk memenuhi standard keselamatan.
5) Membuat produk lebih aman untuk konsumen.
6) Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan.
7) Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan penyiapan produk.
8) Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan.
9) Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan penghargaan.
10) Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat (Misalnya ISO 9000).
6. Keterlibatan Masyarakat
1) Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas  masyarakat, pendidikan dan seni.
2) Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/ pelajar.
3) Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat.
4) Membantu riset medis.
5) Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni.
6) Membiayai program beasiswa.
7) Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat.
8) Mensponsori kampanye nasional.
9) Mendukung pengembangan industri lokal.
7. Umum
1) Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat.
2) Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial selain yang disebutkan diatas.

	Lampiran 3
	
	

	PERHITUNGAN INDEKS PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL

	

	NO.
	PERUSAHAAN
	CSR
	KATEGORI
	

	1
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	0.44
	Rendah
	

	2
	AKR Corporindo Tbk
	0.69
	Sangat tinggi
	

	3
	Astra Graphia Tbk
	0.64
	Tinggi
	

	4
	Berlian Laju Tanker Tbk
	0.39
	Rendah
	

	5
	Dynaplast Tbk
	0.46
	Sedang
	

	6
	Envesal Putra Megatrading Tbk
	0.43
	Rendah
	

	7
	Fast Food Indonesia Tbk
	0.5
	Sedang
	

	8
	Hero Supermarket Tbk
	0.28
	Sangat rendah
	

	9
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	0.6
	Tinggi
	

	10
	INDOSAT Tbk
	0.51
	Sedang
	

	11
	Inter Delta Tbk
	0.29
	Sangat rendah
	

	12
	Intraco Penta Tbk
	0.44
	Rendah
	

	13
	Kabelindo Murni Tbk
	0.38
	Rendah
	

	14
	Metrodata Electronics Tbk
	0.43
	Rendah
	

	15
	Modern Internasional Tbk
	0.39
	Rendah
	

	16
	Myoh Technology Tbk
	0.38
	Rendah
	

	17
	Nusantara Insfrastructure Tbk
	0.33
	Sangat rendah
	

	18
	Paronama Transportasi Tbk
	0.48
	Sedang
	

	19
	Pioneerindo GI Tbk
	0.34
	Sangat rendah
	

	20
	Telekomunikasi Indonesia Tbk
	0.76
	Sangat tinggi
	

	21
	Tigaraksa Satria Tbk
	0.41
	Rendah
	

	22
	Tira Austenite Tbk
	0.55
	Sedang
	

	23
	Toko Gunung Agung Tbk
	0.32
	Sangat rendah
	

	24
	Tunas Ridean Tbk
	0.5
	Sedang
	

	25
	Zebra Nusantara Tbk
	0.48
	Sedang
	

	26
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	0.47
	Sedang
	

	27
	AKR Corporindo Tbk
	0.69
	Sangat tinggi
	

	28
	Astra Graphia Tbk
	0.78
	Sangat tinggi
	

	29
	Berlian Laju Tanker Tbk
	0.53
	Sedang
	

	30
	Dynaplast Tbk
	0.46
	Sedang
	

	31
	Envesal Putra Megatrading Tbk
	0.38
	Rendah
	

	32
	Fast Food Indonesia Tbk
	0.48
	Sedang
	

	33
	Hero Supermarket Tbk
	0.38
	Rendah
	

	34
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	0.61
	Tinggi
	

	35
	INDOSAT Tbk
	0.57
	Tinggi
	

	36
	Inter Delta Tbk
	0.33
	Sangat rendah
	

	37
	Intraco Penta Tbk
	0.64
	Tinggi
	

	38
	Kabelindo Murni Tbk
	0.55
	Tinggi
	

	39
	Metrodata Electronics Tbk
	0.55
	Sedang
	

	40
	Modern Internasional Tbk
	0.30
	Sangat rendah
	

	41
	Myoh Technology Tbk
	0.46
	Sedang
	

	42
	Nusantara Insfrastructure Tbk
	0.44
	Rendah
	

	43
	Paronama Transportasi Tbk
	0.48
	Sedang
	

	44
	Pioneerindo GI Tbk
	0.35
	Rendah
	

	45
	Telekomunikasi Indonesia Tbk
	0.70
	Sangat tinggi
	

	46
	Tigaraksa Satria Tbk
	0.46
	Sedang
	

	47
	Tira Austenite Tbk
	0.56
	Sedang
	

	48
	Toko Gunung Agung Tbk
	0.24
	Sangat rendah
	

	49
	Tunas Ridean Tbk
	0.39
	Rendah
	

	50
	Zebra Nusantara Tbk
	0.42
	Rendah
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PERHITUNGAN SIZE PERUSAHAAN MANUFAKTUR
	
	

	
	
	
	
	

	NO.
	PERUSAHAAN
	TOTAL ASSET
	Log  
	KATEGORI

	1
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	790,276,530,798
	11.90
	Usaha besar

	2
	AKR Corporindo Tbk
	4,874,850,950,000
	12.69
	Usaha besar

	3
	Astra Graphia Tbk
	841,050,000,000
	11.92
	Usaha besar

	4
	Berlian Laju Tanker Tbk
	2,295,926,000,000
	12.36
	Usaha besar

	5
	Dynaplast Tbk
	1,235,004,000,000
	12.09
	Usaha besar

	6
	Envesal Putra Megatrading Tbk
	2,513,339,649,109
	12.40
	Usaha besar

	7
	Fast Food Indonesia Tbk
	784,758,815,000
	11.89
	Usaha besar

	8
	Hero Supermarket Tbk
	2,127,692,000,000
	12.33
	Usaha besar

	9
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	179,592,289,000
	11.25
	Usaha besar

	10
	INDOSAT Tbk
	5,693,300,000,000
	12.76
	Usaha besar

	11
	Inter Delta Tbk
	37,669,000,000
	10.58
	Usaha besar

	12
	Intraco Penta Tbk
	1,137,218,196,524
	12.06
	Usaha besar

	13
	Kabelindo Murni Tbk
	459,110,629,071
	11.66
	Usaha besar

	14
	Metrodata Electronics Tbk
	1,228,795,504,203
	12.09
	Usaha besar

	15
	Modern Internasional Tbk
	790,842,628,639
	11.90
	Usaha besar

	16
	Myoh Technology Tbk
	7,546,806,892
	9.88
	Usaha menengah

	17
	Nusantara Insfrastructure Tbk
	1,355,618,189,722
	12.13
	Usaha besar

	18
	Paronama Transportasi Tbk
	132,430,000,000
	11.12
	Usaha besar

	19
	Pioneerindo GI Tbk
	81,755,257,118
	10.91
	Usaha besar

	20
	Telekomunikasi Indonesia Tbk
	91,256,000,000,000
	13.96
	Usaha besar

	21
	Tigaraksa Satria Tbk
	1,525,749,000,000
	12.18
	Usaha besar

	22
	Tira Austenite Tbk
	228,581,820,000
	11.36
	Usaha besar

	23
	Toko Gunung Agung Tbk
	96,595,630,270
	10.98
	Usaha besar

	24
	Tunas Ridean Tbk
	3,583,328,000,000
	12.55
	Usaha besar

	25
	Zebra Nusantara Tbk
	76,929,146,309
	10.89
	Usaha besar

	26
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	970,555,943,386
	11.99
	Usaha besar

	27
	AKR Corporindo Tbk
	6,059,070,429,000
	12.78
	Usaha besar

	28
	Astra Graphia Tbk
	774,860,000,000
	11.89
	Usaha besar

	29
	Berlian Laju Tanker Tbk
	2,497,922,000,000
	12.40
	Usaha besar

	30
	Dynaplast Tbk
	1,290,590,949,137
	12.11
	Usaha besar

	31
	Envesal Putra Megatrading Tbk
	2,986,182,416,539
	12.48
	Usaha besar

	32
	Fast Food Indonesia Tbk
	1,041,408,834,000
	12.02
	Usaha besar

	33
	Hero Supermarket Tbk
	2,830,288,000,000
	12.45
	Usaha besar

	34
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	2,175,625,090,000
	12.34
	Usaha besar

	35
	INDOSAT Tbk
	55,041,500,000,000
	13.74
	Usaha besar

	36
	Inter Delta Tbk
	36,069,000,000
	10.56
	Usaha besar

	37
	Intraco Penta Tbk
	1,039,510,978,420
	12.02
	Usaha besar

	38
	Kabelindo Murni Tbk
	354,780,873,513
	11.55
	Usaha besar

	39
	Metrodata Electronics Tbk
	1,059,054,196,506
	12.02
	Usaha besar

	40
	Modern Internasional Tbk
	773,048,887,111
	11.89
	Usaha besar

	41
	Myoh Technology Tbk
	6,930,528,496
	9.84
	Usaha menengah

	42
	Nusantara Insfrastructure Tbk
	1,232,533,080,273
	12.09
	Usaha besar

	43
	Paronama Transportasi Tbk
	155,438,000,000
	11.19
	Usaha besar

	44
	Pioneerindo GI Tbk
	90,667,258,170
	10.96
	Usaha besar

	45
	Telekomunikasi Indonesia Tbk
	97,560,000,000,000
	13.99
	Usaha besar

	46
	Tigaraksa Satria Tbk
	1,466,079,000,000
	12.17
	Usaha besar

	47
	Tira Austenite Tbk
	201,789,482,852
	11.30
	Usaha besar

	48
	Toko Gunung Agung Tbk
	101,746,564,873
	11.01
	Usaha besar

	49
	Tunas Ridean Tbk
	1,770,692,000,000
	12.25
	Usaha besar

	50
	Zebra Nusantara Tbk
	70,586,000,000
	10.85
	Usaha besar














	Lampiran 5
	

	PERHITUNGAN ROA PERUSAHAAN MANUFAKTUR

	
	
	
	

	NO.
	PERUSAHAAN
	ROA (%)
	KATEGORI

	1
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	16.5
	Sangat profitable

	2
	AKR Corporindo Tbk
	4.3
	Kurang profitable

	3
	Astra Graphia Tbk
	7.4
	Sangat profitable

	4
	Berlian Laju Tanker Tbk
	6.2
	Profitable

	5
	Dynaplast Tbk
	0.07
	Tidak profitable

	6
	Envesal Putra Megatrading Tbk
	10.62
	Sangat profitable

	7
	Fast Food Indonesia Tbk
	16
	Sangat profitable

	8
	Hero Supermarket Tbk
	4.5
	Kurang profitable

	9
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	13.89
	Sangat profitable

	10
	INDOSAT Tbk
	3.63
	Kurang profitable

	11
	Inter Delta Tbk
	7.18
	Sangat profitable

	12
	Intraco Penta Tbk
	2
	Tidak profitable

	13
	Kabelindo Murni Tbk
	0.9
	Tidak profitable

	14
	Metrodata Electronics Tbk
	2.32
	Tidak profitable

	15
	Modern Internasional Tbk
	-0.6
	Sangat tidak profitable

	16
	Myoh Technology Tbk
	-17
	Sangat tidak profitable

	17
	Nusantara Insfrastructure Tbk
	0.41
	Tidak profitable

	18
	Paronama Transportasi Tbk
	4
	Kurang profitable

	19
	Pioneerindo GI Tbk
	5.24
	Profitable

	20
	Telekomunikasi Indonesia Tbk
	11.6
	Sangat profitable

	21
	Tigaraksa Satria Tbk
	7.3
	Sangat profitable

	22
	Tira Austenite Tbk
	0.58
	Tidak profitable

	23
	Toko Gunung Agung Tbk
	0.87
	Tidak profitable

	24
	Tunas Ridean Tbk
	6.8
	Profitable

	25
	Zebra Nusantara Tbk
	-9
	Sangat tidak profitable

	26
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	15.9
	Sangat profitable

	27
	AKR Corporindo Tbk
	4.5
	Kurang profitable

	28
	Astra Graphia Tbk
	8.6
	Sangat profitable

	29
	Berlian Laju Tanker Tbk
	-4.6
	Sangat tidak profitable

	30
	Dynaplast Tbk
	0.05
	Tidak profitable

	31
	Envesal Putra Megatrading Tbk
	11.02
	Sangat profitable

	32
	Fast Food Indonesia Tbk
	17.5
	Sangat profitable

	33
	Hero Supermarket Tbk
	6.07
	Profitable

	34
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	15.6
	Sangat profitable

	35
	INDOSAT Tbk
	2.72
	Kurang profitable

	36
	Inter Delta Tbk
	-2.11
	Sangat tidak profitable

	37
	Intraco Penta Tbk
	3.6
	Kurang profitable

	38
	Kabelindo Murni Tbk
	0.5
	Tidak profitable

	39
	Metrodata Electronics Tbk
	0.95
	Tidak profitable

	40
	Modern Internasional Tbk
	2.4
	Kurang profitable

	41
	Myoh Technology Tbk
	-7
	Sangat tidak profitable

	42
	Nusantara Insfrastructure Tbk
	-3.39
	Sangat tidak profitable

	43
	Paronama Transportasi Tbk
	3
	Kurang profitable

	44
	Pioneerindo GI Tbk
	12.08
	Sangat profitable

	45
	Telekomunikasi Indonesia Tbk
	11.6
	Sangat profitable

	46
	Tigaraksa Satria Tbk
	3.4
	Kurang profitable

	47
	Tira Austenite Tbk
	1.09
	Tidak profitable

	48
	Toko Gunung Agung Tbk
	0.25
	Tidak profitable

	49
	Tunas Ridean Tbk
	17.5
	Sangat profitable

	50
	Zebra Nusantara Tbk
	-11
	Sangat tidak profitable














	Lampiran 6

	PERHITUNGAN UMUR PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR

	
	
	
	
	
	
	

	NO.
	PERUSAHAAN
	UMUR
	KATEGORI
	
	
	

	1
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	12
	Sangat muda
	
	
	

	2
	AKR Corporindo Tbk
	48
	Sangat tua
	
	
	

	3
	Astra Graphia Tbk
	37
	Tua
	
	
	

	4
	Berlian Laju Tanker Tbk
	27
	Sedang
	
	
	

	5
	Dynaplast Tbk
	17
	Muda
	
	
	

	6
	Envesal Putra Megatrading Tbk
	35
	Tua
	
	
	

	7
	Fast Food Indonesia Tbk
	30
	Sedang
	
	
	

	8
	Hero Supermarket Tbk
	19
	Muda
	
	
	

	9
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	19
	Muda
	
	
	

	10
	INDOSAT Tbk
	39
	Tua
	
	
	

	11
	Inter Delta Tbk
	28
	Sedang
	
	
	

	12
	Intraco Penta Tbk
	38
	Tua
	
	
	

	13
	Kabelindo Murni Tbk
	36
	Tua
	
	
	

	14
	Metrodata Electronics Tbk
	25
	Sedang
	
	
	

	15
	Modern Internasional Tbk
	37
	Tua
	
	
	

	16
	Myoh Technology Tbk
	8
	Sangat muda
	
	
	

	17
	Nusantara Insfrastructure Tbk
	13
	Sangat muda
	
	
	

	18
	Paronama Transportasi Tbk
	7
	Sangat muda
	
	
	

	19
	Pioneerindo GI Tbk
	25
	Sedang
	
	
	

	20
	Telekomunikasi Indonesia Tbk
	34
	Tua
	
	
	

	21
	Tigaraksa Satria Tbk
	22
	Muda
	
	
	

	22
	Tira Austenite Tbk
	34
	Tua
	
	
	

	23
	Toko Gunung Agung Tbk
	18
	Muda
	
	
	

	24
	Tunas Ridean Tbk
	41
	Sangat tua
	
	
	

	25
	Zebra Nusantara Tbk
	19
	Muda
	
	
	

	26
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	13
	Sangat muda
	
	
	

	27
	AKR Corporindo Tbk
	49
	Sangat tua
	
	
	

	28
	Astra Graphia Tbk
	38
	Tua
	
	
	

	29
	Berlian Laju Tanker Tbk
	28
	Sedang
	
	
	

	30
	Dynaplast Tbk
	18
	Muda
	
	
	

	31
	Envesal Putra Megatrading Tbk
	36
	Tua
	
	
	

	32
	Fast Food Indonesia Tbk
	31
	Sedang
	
	
	

	33
	Hero Supermarket Tbk
	20
	Muda
	
	
	

	34
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	20
	Muda
	
	
	

	35
	INDOSAT Tbk
	40
	Tua
	
	
	

	36
	Inter Delta Tbk
	29
	Sedang
	
	
	

	37
	Intraco Penta Tbk
	39
	Tua
	
	
	

	38
	Kabelindo Murni Tbk
	37
	Tua
	
	
	

	39
	Metrodata Electronics Tbk
	26
	Sedang
	
	
	

	40
	Modern Internasional Tbk
	38
	Tua
	
	
	

	41
	Myoh Technology Tbk
	9
	Sangat muda
	
	
	

	42
	Nusantara Insfrastructure Tbk
	14
	Sangat muda
	
	
	

	43
	Paronama Transportasi Tbk
	8
	Sangat muda
	
	
	

	44
	Pioneerindo GI Tbk
	26
	Sedang
	
	
	

	45
	Telekomunikasi Indonesia Tbk
	35
	Tua
	
	
	

	46
	Tigaraksa Satria Tbk
	23
	Muda
	
	
	

	47
	Tira Austenite Tbk
	35
	Tua
	
	
	

	48
	Toko Gunung Agung Tbk
	19
	Muda
	
	
	

	49
	Tunas Ridean Tbk
	42
	Sangat tua
	
	
	

	50
	Zebra Nusantara Tbk
	20
	Muda
	
	
	















	Lampiran 7

	PERHITUNGAN UKURAN DEWAN KOMISARIS PERUSAHAAN MANUFAKTUR

	
	
	
	
	
	
	

	NO.
	PERUSAHAAN
	DK
	KATEGORI
	
	
	

	1
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	2
	AKR Corporindo Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	3
	Astra Graphia Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	4
	Berlian Laju Tanker Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	5
	Dynaplast Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	6
	Envesal Putra Megatrading Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	7
	Fast Food Indonesia Tbk
	6
	Sedang
	
	
	

	8
	Hero Supermarket Tbk
	6
	Sedang
	
	
	

	9
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	10
	INDOSAT Tbk
	10
	Sangat banyak
	
	
	

	11
	Inter Delta Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	12
	Intraco Penta Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	13
	Kabelindo Murni Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	14
	Metrodata Electronics Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	15
	Modern Internasional Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	16
	Myoh Technology Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	17
	Nusantara Insfrastructure Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	18
	Paronama Transportasi Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	19
	Pioneerindo GI Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	20
	Telekomunikasi Indonesia Tbk
	5
	Sedikit
	
	
	

	21
	Tigaraksa Satria Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	22
	Tira Austenite Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	23
	Toko Gunung Agung Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	24
	Tunas Ridean Tbk
	5
	Sedikit
	
	
	

	25
	Zebra Nusantara Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	26
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	27
	AKR Corporindo Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	28
	Astra Graphia Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	29
	Berlian Laju Tanker Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	30
	Dynaplast Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	31
	Envesal Putra Megatrading Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	32
	Fast Food Indonesia Tbk
	6
	Sedang
	
	
	

	33
	Hero Supermarket Tbk
	6
	Sedang
	
	
	

	34
	Hexindo Adiperkasa Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	35
	INDOSAT Tbk
	10
	Sangat banyak
	
	
	

	36
	Inter Delta Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	37
	Intraco Penta Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	38
	Kabelindo Murni Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	39
	Metrodata Electronics Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	40
	Modern Internasional Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	41
	Myoh Technology Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	42
	Nusantara Insfrastructure Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	43
	Paronama Transportasi Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	44
	Pioneerindo GI Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	45
	Telekomunikasi Indonesia Tbk
	5
	Sedikit
	
	
	

	46
	Tigaraksa Satria Tbk
	5
	Sedikit
	
	
	

	47
	Tira Austenite Tbk
	4
	Sedikit
	
	
	

	48
	Toko Gunung Agung Tbk
	3
	Sangat sedikit
	
	
	

	49
	Tunas Ridean Tbk
	5
	Sedikit
	
	
	

	50
	Zebra Nusantara Tbk
	2
	Sangat sedikit
	
	
	















Lampiran 8
Hasil Output SPSS
Tabel 4.1 Deskriptif Variabel CSR
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	CSR
	50
	.24
	.78
	.4728
	.12583

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	







	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	SIZE
	50
	9.84
	13.98
	11.8668
	.86447

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	


Tabel 4.2 Deskriptif Ukuran Perusahaan (Size)





Tabel 4.3 Deskriptif Profitabilitas
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ROA
	50
	-17.0
	17.5
	4.318
	7.3619

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	



Tabel 4.4 Deskriptif Umur Perusahaan
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	UMUR
	50
	7
	49
	27.22
	10.968

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	







Tabel 4.5 Deskriptif Ukuran Dewan Komisaris
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	DK
	50
	2
	10
	3.96
	1.577

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	








Tabel 4.6
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	50

	Normal Parametersa
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.10592218

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.120

	
	Positive
	.120

	
	Negative
	-.105

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.850

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.465

	a. Test distribution is Normal.









Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
[image: ]






Gambar 4.2. Hasil Uji Normalitas
[image: ]

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.239
	.273
	
	-.875
	.386
	
	

	
	SIZE
	.058
	.026
	.399
	2.206
	.033
	.481
	2.078

	
	ROA
	.158
	.240
	.095
	.658
	.514
	.761
	1.315

	
	UMUR
	.003
	.002
	.227
	1.561
	.125
	.742
	1.348

	
	DK
	-.014
	.011
	-.172
	-1.196
	.238
	.759
	1.317

	a. Dependent Variable: CSR
	
	
	
	
	
	


 Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.205
	.133
	
	1.547
	.129

	
	SIZE
	-.011
	.013
	-.165
	-.824
	.414

	
	ROA
	.024
	.117
	.033
	.205
	.839

	
	UMUR
	.002
	.001
	.310
	1.923
	.061

	
	DK
	-.009
	.006
	-.247
	-1.553
	.128

	a. Dependent Variable: absUt
	
	
	
	
	
	


 Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas

			Tabel 4.9 Pengobatan Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.222a
	.049
	.029
	.10544023
	1.906

	a. Predictors: (Constant), Ut_1
	
	

	b. Dependent Variable: Unstandardized Residual

	


Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Analisis Regresi
	                                                         Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.239
	.273
	
	-.875
	.386

	
	SIZE
	.058
	.026
	.399
	2.206
	.033

	
	ROA
	.158
	.240
	.095
	.658
	.514

	
	UMUR
	.003
	.002
	.227
	1.561
	.125

	
	DK
	-.014
	.011
	-.172
	-1.196
	.238

	a. Dependent Variable: CSR

	


	
	
	
	
	


Tabel 4.11 Hasil Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.226
	4
	.057
	4.626
	.003a

	
	Residual
	.550
	45
	.012
	
	

	
	Total
	.776
	49
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), DK, ROA, UMUR, SIZE
	
	

	b. Dependent Variable: CSR
	
	
	
	





Tabel 4.12 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.239
	.273
	
	-.875
	.386

	
	SIZE
	.058
	.026
	.399
	2.206
	.033

	
	ROA
	.158
	.240
	.095
	.658
	.514

	
	UMUR
	.003
	.002
	.227
	1.561
	.125

	
	DK
	-.014
	.011
	-.172
	-1.196
	.238

	a. Dependent Variable: CSR
	
	
	
	










Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan
	                                                     Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.540a
	.291
	.228
	.11053

	a. Predictors: (Constant), DK, ROA, UMUR, SIZE
	

	b. Dependent Variable: CSR

	
	


Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial
	Model
	Correlations

	
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	
	
	

	
	SIZE
	.473
	.312
	.277

	
	ROA
	.285
	.098
	.083

	
	UMUR
	.401
	.227
	.196

	
	DK
	.090
	-.175
	-.150








b. Dependen
c. t Variable: CSR
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diberi skor 1 (satu) jika diungkapkan dan tidak diberi skor atau 0 (nol) jika
tidak diungkapkan.

Pengungkapan sosial setiap perusahaan diukur dengan indeks, yaitu rasio
total skor yang diberikan kepada sebuah perusahaan dengan skor yang

diharapkan (maksimal) dapat diperoleh perusahaan tersebut. Skor maksimal

adalah 78. Indeks pengungkapan sosial dapat dirumuskan sebagai berikut :

. jumlah skor pengungkapan dipenuhi
Indeks Pengungkapan Sosial = PEneUnsap P

jumlah item pengungkapan

(Sembiring, 2005)
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan secara relatif dibanding
dengan total assetnya atau ukuran untuk mengukur seberapa besar tingkat

pengembalian dari asset perusahaan. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Laba Bersih setelah Pajak

Return On Assets (ROA) = Total Asset
otal Asse

= o7 waoere
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dan (7) umum, dengan jumlah 2 item. Ketujuh kategori tersebut terbagi dalam 78
item pengungkapan. |

. jumlah skor pengungkapan dipenuhi
Indeks Pengungkapan Sosial = pengunsxap P

jumlah item pengungkapan

Tabel 3.3 Kriteria Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Interval Kriteria
0.24 <x<0.348 Sangat rendah
0.348 <x 0.456 Rendah
0.456 <x <0.564 Sedang
0564 <x <0672 Tinggi
0.672<x<0.78 Sangat tinggi

3.5.2 Variabel Independen

STt Bt e
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<Rp 50 Juta— 500 Juta Usaha kecil
Rp 500 Juta — Rp 10 Milyar | Usaha menengah
>Rp 10Milyar Usaha besar

b. Profitabilitas
Tingkat_profitabilitas_merupakan ukuran bagi perusahaan dalam mencapai
laba_(profi) yang dihasilkan oleh perusahaan. Laba dalam penelitian ini
diukur menggunakan ROA yaitu laba bersih yang dihasilkan dibandingkan

dengan total assets perusahaan.

laba bersih

" Total asset

ROA

Tabel 3.5 Kriteria Profitabilitas

Kriteria
Sangat tidak profirabel





image7.png
Frequency

Histogram

Dependent Variable: CSR

129

104

,_

a 0 1 2

Regression Standardized Residual





image8.png
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: CSR

Expected Cum Prob

00 02 04 05 08 10
Observed Cum Prob




image1.tiff




image2.wmf



